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 ABSTRAK 
 

 

Ismail Marsuki Darman. Gaya Komunikasi Dai Dalam Menanggulagi 
Penyalahgunaaan Narkoba Di Kecamataan Sawitto Kabupeten Pinrang. Dibimbing 
oleh Bapak Muh.Taufiq Syam, M. Sos,  
 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya komunikasi dai dalam 
menanggulangi penyalagunaan narkoba di Kecamatan sawitto Kabupaten Pinrang. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan dalam 
mengumpulkan data jenis penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
uji kredibilitas.  
 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kacamatan Sawitto 
Kabupaten Pinrang. Gaya komunikasi DaI yang dilakukan terhadap penyalagunaan 
narkoba di kecamatan Sawitto sudah sangat baik, karena melakukan empat 
komunikasi yaitu komunikasi persuasif, komunikasi Asertif, komunikasi agresif dan 
komunikasi Pasif.. (2) Faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh para da‟i 
dalam menyampaikan dakwa terkait penyalahgunaan narkoba di Kacamatan Sawitto 
Kabupaten Pinrang. Adapun faktor pendukung dan penghambatnya itu dijelaskan 
melalui tiga yaitu Prilaku, Keprbadian dan Lingkungan.  

 
Kata Kunci : Gaya, Komunikasi, Dai, Narkobaa 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab  

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan  

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ذ

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 Syin Sy es dan ya ظ

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

٘ Ya Y Ya 
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Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2. Vokal 

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dhomma U U اُ 

2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf,  yaitu: 

Tanda Nama Huruf  

Latin 

N

ama 

ىَ 

 ْ٘  

Fathah 

dan Ya 

Ai a dan i 

ىَ 

 ْٔ  

Fathah 

dan 

Wau 

Au a dan u 

Contoh : 

 Kaifa  : كَْٛفَ 

ل ْٕ  Haula  :حَ

3. Maddah 
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Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

ىَ 

٘ / 

 ىَا

Fathah 

dan Alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

ىِ 

 ْ٘  

Kasrah 

dan Ya 

Ī i dan garis di 

atas 

ىُ

ٔ 

Kasrah 

dan Wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 māta:  يات

 ramā :  ريٗ

 qīla :  لٛم

 yamūtu :  ًٕٚت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَةُ اندََُّةِ  ْٔ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَ

دَُِْٚةُ انفَْاضِٛهَْةِ  ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  انَْ

ةُ  ًَ  al-hikmah :  انَحِْكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā: رَبََُّا 

َُْٛا   Najjainā : َدََّ

  al-haqq : انَحَْك   

 al-hajj : انَحَْح   

 nuʻʻima : َعُْىَ  

   ٔ  ʻaduwwun : عَدُ

Jika huruf ٖ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّٙ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

  ٙ ̒: عَرَبِ Arabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) 

  ٙ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا

(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

ًْصُ   al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْسَنَةُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

فهَْطَفَةُ ان   : al-falsafah 

 al-bilādu :  انَْبِلََدُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 ٌَ ْٔ  ta‟murūna :  تَأيُْرُ

ءُ  ْٕ  ‟al-nau :  انَُّ

ء   ْٙ  syai‟un :  شَ

 Umirtu :  أيُِرْتُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
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ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah(الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ٍُ اللهِ   billah با الله    Dīnullah دِْٚ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللهِ  ًَ ْٙ رَحْ  Hum fī rahmatillāh  ْىُْ فِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 

(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 
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Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.  =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 
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HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدٌٔ = دو

  عهّٛ ٔضهىصهٗ الله = صهعى

 طبعة = ط

 بدٌٔ َاشر = ىٍ

 إنٗ آذرْا / إنٗ آذرِ = اند

 خسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).    

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 
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No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagian
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa re$maja me$ru$pakan su$atu$ fase$ pe$rke$mbangan antara masa anak-anak 

dan masa de$wasa. Pe$rke$mbangan se$se$orang dalam masa anak-anak dan re$maja 

akan me$mbe$ntu$k pe$rke$mbangan diri orang te$rse$bu$t di masa de$wasa. Kare$na 

itu$lah bila masa anak-anak dan re$maja ru$sak kare$na narkoba, maka su$ram atau$ 

bahkan hancu$rlah masa de$pannya. Pada masa re$maja, ju$stru$ ke$inginan u$ntu$k 

me$ncoba-coba, me$ngiku$ti zaman dan gaya hidu$p, se$rta be$rse$nang-se$nang be$sar 

se$kali. Walau$pu$n se$mu$a ke$ce$nde$ru$ngan itu$ wajar-wajar saja, te$tapi hal itu$ bisa 

ju$ga me$mu$dahkan re$maja u$ntu$k te$rdorong me$nyalahgu$nakan narkoba.1 

Pe$rke$mbangan anak-anak me$nu$ju$ re$maja adalah su$atu$ masa bagi orang tu$a 

u$ntu$k sangat me$mpe$rhatikan pu$tra-pu$trinya agar tidak te$rke$na pe$rgau$lan be$bas. 

Masa re$maja adalah masa yang rawan dihadapi individu$ se$bagai anak. 

Dari yang te$rjadinya anak-anak me$re$ka me$ngalami pe$rke$mbangan se$cara fisik 

mau$pu$n psikis de$ngan be$be$rapa pe$ru$bahan. Orang tu$a me$miliki anak te$ntu$ akan 

me$nghadapi hal ini kala me$mbe$sarkan anak me$re$ka, anak yang be$ranjak 

de$wasa me$ngalami pe$ru$bahan se$su$ai de$ngan pe$rtu$mbu$han normal yang se$su$ai. 

Jika kontrol dari orang tu$a dan orang te$rde$kat akan anak ku$rang, maka 

se$ringkali te$rjadi pe$nyimpangan pada anak te$rse$bu$t. Ke$nakalan re$maja yang 

dimaksu$d disini adalah pe$rilaku$ me$nyimpang atau$ me$langgar hu$ku$m. Wu$ju$d 

dari ke$nakalan re$maja te$rse$bu$t antara lain pe$rke$lahian, pe$rkosaan, pe$ncu$rian, 

                                                                 
1
 MAUDY PRITHA AMANDA, SAHADI HUMAEDI, and MEILANNY BUDIARTI 

SANTOSO, “Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan Remaja (Adolescent Substance Abuse),” 

Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat  4, no. 2 (2017): 339–45, 

https://doi.org/10.24198/jppm.v4i2.14392. 
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me$mbolos se$kolah, se$ks pranikah, dan ju$ga pe$nyalahgu$naan obat. Be$rdasarkan 

akibat yang ditimbu$lkannya bagi para re$maja, pe$nyalahgu$naan obat, baik 

narkotika, psikotropika, alcohol mau$pu$n zat adiktif lainnya, dicatat se$bagai 

ke$ndala te$rparah dibandingkan de$ngan ke$nakalan re$maja lainnya.  

Pe$nyimpangan ini ce$nde$ru$ng pada ke$arah ne$gatif yang se$ring dise$bu$t 

de$ngan ke$nakalan re$maja. Jika tanpa pe$ngawasan orang tu$a anak re$maja ini 

akan be$rbu$at de$ngan se$mau$nya. Ada banyak je$nis ke$nakalan re$maja se$pe$rti 

de$ngan pe$rke$lahian dan pe$makaian narkoba.  

Pe$nyalahgu$naan narkotika pada kalangan re$maja bu$kan lagi se$bagai mode$ 

atau$ ge$ngsi te$tapi motivasinya su$dah dijadikan se$macam te$mpat pe$larian. 

Se$lama ini yang me$laku$kan pe$nyalahgu$naan narkotika bu$kan lagi se$bagai 

lambang ke$jantanan, ke$be$rhasilan, ke$be$ranian, mode$rn, dan lain-lain, te$tapi 

motivasinya te$lah dikaitkan de$ngan pandangan yang le$bih jau$h dan 

ke$te$rgantu$ngan se$rta dijadikan pe$larian kare$na fru$stasi dan ke$ce$wa. 2 Orang tu$a 

yang me$miliki anak te$ntu$ akan me$nghadapi hal dalam me$mbe$sarkan anak 

me$re$ka, anak yang be$ranjak de$wasa me$ngalami pe$ru$bahan se$su$ai de$ngan 

pe$rtu$mbu$han normal yang se$su$ai pada u$mu$mnya. 

Tampaknya ge$ne$rasi mu$da adalah sasaran strate$gis pe$rdagangan ge$lap 

narkotika. Ole$h kare$na itu$ kita se$mu$a pe$rlu$ me$waspadai bahaya dan 

pe$ngaru$hnya te$rhadap ancaman ke$langsu$ngan pe$mbinaan ge$ne$rasi mu$da. 

Faktor ke$se$hatan me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam u$paya pe$nanggu$langan 

pe$nyalahgu$naan narkotika. Narkotika dapat me$nghancu$rkan su$atu$ ge$ne$rasi 

                                                                 
2
 Gilza Azzahra Lukman et al., “Kasus Narkoba Di Indonesia Dan Upaya Pencegahannya Di 

Kalangan Remaja,” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (JPPM)  2, no. 3 (2022): 

405, https://doi.org/10.24198/jppm.v2i3.36796. 
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bangsa kare$na pe$nggu$naan dan pe$nyalahgu$naan narkotika banyak di gu$nakan 

ole$h kalangan pe$lajar dan re$maja. Pe$nyalahgu$naan narkotika ju$ga didu$ku$ng 

ole$h banyaknya te$mpat ju$al be$li yang sangat mu$dah didapat se$pe$rti di diskotik-

diskotik dan transaksi narkotika biasanya dilaku$kan se$cara se$mbu$nyi se$mbu$nyi 

yang dilaku$kan se$cara siste$matis. 

Hakikatnya manu$sia se$bagai makhlu$k sosial yang be$rabad-abad te$lah 

be$rinte$raksi de$ngan lingku$ngan ole$h kare$na itu$ komu$nikasi adalah se$gala 

be$ntu$k hu$bu$ngan yang te$rjadi di kalangan manu$sia. Komu$nikasi me$nye$ntu$h 

se$lu$ru$h aspe$k ke$hidu$pan manu$sia. Se$tiap orang yang hidu$p didalam su$atu$ 

masyarakat se$cara kodrati, se$jak bangu$n tidu$r hingga tidu$r lagi komu$nikasi 

su$dah me$njadi ke$bu$tu$han asasi dalam ke$hidu$pan ini se$bagaimana pe$ntingnya 

makan dan minu$m. De$mikian lu$asnya komu$nikasi dalam inte$raksi se$sama 

manu$sia me$njadi indikasi be$tapa pe$ntingnya komu$nikasi dalam ke$hidu$pan.3 

Prose$s komu$nikasi pada hakikatnya adalah prose$s pe$nyampaian pikiran 

atau$ pe$rasaan ole$h se$se$orang (komu$nikator) ke$pada orang lain (komu$nikan). 

Pikiran bisa me$ru$pakan gagasan, informasi, opini dan lain-lain yang mu$ncu$l 

dari be$naknya. Pe$rasaaan ini bisa be$ru$pa ke$yakinan, ke$pastian, ke$ragu$an, 

ke$khawatiran, ke$marahan, ke$be$ranian, ke$gairahan, dan se$bagainya yang timbu$l 

dari lu$bu$k hati.4 Dalam komu$nikasi ada yang dinamakan de$ngan komu$nikasi 

ke$lompok. Se$pe$rti diku$tip dari Slame$t Se$ntosa, bahwa dalam te$ori H. Smith, 

me$nyatakan bahwa ke$lompok adalah su$atu$ u$nit yang te$rdapat be$be$rapa 

individu$, yang me$mpu$nyai ke$mampu$an u$ntu$k be$rbu$at de$ngan ke$satu$annya 

                                                                 
3
  alfian muhaimim ahmad, “Keterampilan Komunikasi Humas  Unit Plta Bakaru Terhadap 

Efektifitas Program CSR   Di   Desa  Bakaru” ‟Skripsi (Institut Agama Islam  Negeri  Pare pare,2024).       
4
 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) 

h.29 
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de$ngan cara dan atas dasar ke$satu$an pe$rse$psi.5 Se$bu$ah ke$lompok akan me$miliki 

tu$ju$an yang ingin dicapai dan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an te$rse$bu$t me$me$rlu$kan 

ke$te$rampilan komu$nikasi agar apa yang ingin dicapai se$su$ai de$ngan apa yang 

diharapkan. 

Narkoba adalah salah satu$ tindak pidana ke$jahatan yang se$ring di 

laku$kan pada kalangan re$maja dan di larang ole$h pe$me$rintah mau$pu$n ju$ga ole$h 

agama, jadi dalam hal ini pe$nyalahgu$naan narkoba dapat me$re$sahkan 

masyarakat pada u$mu$mnya ole$h kare$na itu$ dai haru$s iku$t andil dalam me$ne$gu$r 

atau$ me$nje$laskan hu$ku$m me$makai narkoba dalam Islam. Adapu$n yang 

me$mbu$at saya te$rtarik u$ntu$k me$ne$liti ju$du$l ini dikare$nakan gaya komu$nikasi 

dai yang saya te$liti me$mbu$at re$maja di kabu$pate$n pinrang paham bahwa 

me$makai narkoba itu$ tidak bagu$s bu$at diri se$ndiri mau$pu$n yang lain dan 

dilarang ole$h agama. 

Be$rdasarkan u$raian yang te$lah dipaparkan, da‟i maka pe$ne$liti te$rtarik 

u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian de$ngan Ju$du$l “Gaya Komunikas Dai Dalam 

Menanggulangi Penyalahgunaan Narkoba Di Kecamatan Sawitto 

Kabupaten Pinrang” 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka ru$mu$san masalah yang di 

angkat dalam pe$ne$litian ini adalah: 

1. Bagaimana gaya komu$nikasi dai dalam me$nanggu$lani pe$nyalahggu$naan 

narkoba di Kacamatan Sawitto Kabu$pate$n Pinrang? 

                                                                 
5
 Husein Umar, Strategi Management In Action , (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2002) h.31 



5 

 

 

 

2. Apa faktor pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat yang dialami ole$h para dai dalam 

me$nyampaikan dakwa te$rkait pe$nyalahgu$naan narkoba di Kacamatan 

Sawitto Kabu$pate$n Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. U$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana gaya komu$nikasi dai dalam me$nanggu$lani 

pe$nyalahggu$naan narkoba di Kacamatan Sawitto Kabu$pate$n Pinrang. 

2. U$ntu$k me$nge$tahu$i apa faktor pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat yang dialami ole$h 

para dai dalam me$nyampaikan dakwa te$rkait pe$nyalahgu$naan narkoba di 

Kacamatan Sawitto Kabu$pate$n Pinrang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Ke$gu$naan Praktis  

Pe$ne$litian ini diharapkan be$rmanfaat pada pe$rke$mbangan ilmu$ 

pe$nge$tahu$an dan ju$ga dapat me$nambah wawasan te$rhadap pe$ne$liti mau$pu$n 

pe$mbaca te$ntang gaya komu$nikasi da‟i dalam me$naggu$lagi pe$nyalahgu$naan 

narkoba.  

2. Ke$gu$naan Te$oritis  

Pe$ne$litian ini diharapkan me$nambah kole$ksi pe$ne$litian ilmiah di 

pe$rpu$stakaan se$rta se$bagai bahan informasi yang be$rmanfaat bagi pe$ne$liti 

se$lanju$tnya pada komu$nikasi dai  

a) Bagi Institu$t Agama Islam Ne$ge$ri (IAIN) Pare$pare$ 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat bagi 

IAIN Pare$pare$ khu$su$snya faku$ltas u$shu$lu$ddin adab dan dakwah u$ntu$k 



6 

 

 

 

me$mbe$rikan re$fe$re$nsi atau$ informasi yang be$ru$bu$ngan de$ngan apa yang 

dite$liti. 

b) Bagi Mahasiswa 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat digu$nakan se$bagai bahan 

informasi dan me$nambah wawasan, me$mbe$rikan su$mbangan pe$mikiran 

me$nge$nai gaya komu$ikasi dai dalam me$nanggu$langi pe$nyalahgu$naan 

narkoba se$rta me$nambah lite$ratu$r atau$ bahan-bahan informasi ilmiah 

yang dapat digu$nakan u$ntu$k me$laksanakan kajian dan pe$ne$litian 

se$lanju$tnya. 

c) Bagi Pe$ne$liti 

Me$mbe$rikan wawasan dan pe$nge$tahu$an bagi pe$ne$liti dalam 

me$laku$kan pe$nu$lisan, analisis pe$ne$litian, dan pe$rmasalahan yang te$rkait 

de$ngan apa yang dite$liti. Se$kaligu$s se$bagai bahan pe$rbandingan te$ori 

yang dipe$role$h dibangku$ ku$liah de$ngan ke$adaan di lapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Se$be$lu$m me$mu$lai pe$ne$litian, pe$nu$lis me$ndapatkan be$be$rapa kajian 

pu$staka yang re$le$van de$ngan te$ma yang diangkat pada pe$ne$litian ini. Kajian 

pu$staka adalah kajian me$nge$nai pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahu$lu$, hal ini 

dilaku$kan u$ntu$k me$nu$nju$kkan bahwa foku$s yang diangkat adalah pe$ne$litian 

yang be$lu$m pe$rnah dikaji ole$h orang lain. Te$rdapat be$be$rapa pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian yang akan dibahas, antara lain:  

1. Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h De$ni Ku$rniawan pada tahu$n 2018 de$ngan 

ju$du$l “Pe$ran Komu$nikasi Dai Dalam Me$mbina Ke$be$rgaman Masyarakat 

di Kampu$ng Gu$nu$ng Labu$han Kabu$pate$n Way Kanan”. Tu$ju$an 

pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana pe$ran dai dalam 

me$mbina ke$be$ragaman masyarakat dan u$ntu$k me$nge$tahu$i faktor 

pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat dalam me$mbina ke$be$ragaman masyarakat di 

kampu$ng Gu$nu$ng Labu$han. Hasil dari pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan bahwa 

se$bagian be$sar dai di kampu$ng Gu$nu$ng Labu$han me$nggu$nakan me$tode$ 

ce$ramah dalam me$laku$kan pe$mbinaan karakte$r ke$be$ragaman masyarakat. 

Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dan pe$ne$litian se$karang adalah me$mbahas 

te$ntang pe$ran da‟i dalam me$ngarahkan atau$ me$ngajak masyarakat u$ntu$k 

me$laku$kan kagiatan yang be$rbau$ positif. Se$dangkan u$ntu$k pe$rbe$daan 

pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dan pe$ne$litian se$karang, u$ntu$k pe$ne$litian te$rdahu$lu$ 

me$mbahas te$ntang pe$ran da‟i dalam me$mbina masyarakat u$ntu$k 

ke$be$ragaman. Se$dangkan u$ntu$k pe$ne$litian se$karang me$mbahas te$ntang 

gaya komu$nikasi da‟i dalam me$nanggu$lagi pe$nyalahgu$naan narkoba. 
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2. Skripsi yang ditu$lis ole$h Paisal yang be$rju$du$l “Pe$ran Komu$nikasi Dakwa 

dalam Me$nanggu$lani Pe$nyalahgu$naan Narkoba di Kalangan Pe$mu$da di 

De$sa Liku$ Kacamatan Samatu$ru$ Kabu$pate$n Kolaka” pada tahu$n 2020. 

Tu$ju$an pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana 

me$nge$mbangkan komu$nikasi dakwah dalam me$nanggu$lani 

pe$nyalahgu$naan narkoba dikalangan pe$mu$da agar tidak be$rtambah 

banyak dan me$nimbu$lkan ke$ru$sakan pada pe$mu$da dan tidak me$makan 

korban le$bih banyak pada re$maja-re$maja De$sa Liku$ Kacamatan Samataru$ 

Kabu$pate$n Kolaka. Hasil pe$ne$litian ini adalah bahwa pe$ran komu$nikasi 

yang te$rjadi di De$sa Liku$ Kacamatan Samataru$ me$ru$pakan pe$ran 

Ku$mu$nikasi du$a arah de$ngan pe$nde$katan antara para pe$mu$da dan 

masyarakat. Pe$ran Komu$nikasi yang te$rjadi me$nghasilkan fe$e$dback dan 

ke$samaan makna dalam prose$s pe$nyampaian pe$san dan me$njalin 

komu$nikasi yang baik. Dalam prose$snya pe$ran komu$nikasi dakwah dalam 

me$nanggu$langi pe$nyalahgu$naan narkoba me$lipu$ti ke$te$rbu$kaan dan 

du$ku$ngan masyarakat se$te$mpat. Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan 

pe$ne$litian yang dilaku$kan te$rle$tak pada bage$mana cara pe$nyampaian atau$ 

komu$nikasi te$rahadap pe$nyalanggu$naan narkoba se$dangkan pe$rbe$daan 

pe$nilitian te$radahu$lu$ de$ngan pe$nilitan se$karang adalah pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ me$mbahas te$ntang pe$ran da‟i dalam be$rkomu$nikasi te$ntang 

pe$nyalahgu$naan narkoba dan pe$ne$litian sakarang me$mbahas gaya 

komu$nikasi da‟i dalam pe$nyalahgu$naan narkoba. 

3. Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h je$ni ange$lia silatonga yang be$rju$du$l “Pola 

Komu$nikasi Inte$rpe$rsonal Konse$lor Pada Pe$nggu$na Narkoba di Panti 
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Re$habilitas Bahri Nu$santara Kota Me$dan” pada tahu$n 2021. Tu$ju$an dari 

pe$ne$litian ini yaitu$ u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana cara me$mahami pola 

dalam be$rkomu$nikasi di antar anggota konse$lor re$habilitas u$ntu$k 

pe$mu$lihan korban pe$nyalahgu$naan narkoba di pu$sat panti bahri nu$santara 

di kota me$dan. Hasil dari pe$ne$litian ini bahwa pola komu$nikasi dilaku$kan 

de$ngan tatap mu$ka antara konse$lor de$ngan pe$candu$, se$hingga timbu$l rasa 

fame$liar u$ntu$k bisa me$ncari solu$si te$rhadap masalah yang te$rjadi, te$rkait 

narkotika. Ke$mu$dian hambatan-hambatan yang te$rjadi pada konse$lor 

dimana pasie$n pe$candu$ narkotika ku$rang te$rbu$ka, me$maparkan 

pe$rmasalahan yang dialaminya, se$hingga konse$lor tidak dapat me$ngatahu$i 

apa pe$nye$bab te$rjadi pada pasie$n yang se$be$narnya. Se$dangkan pada diri 

pe$candu$ masi adanya ke$ku$ranganya pe$rcaya diri dalam me$ngu$ngkapkan 

pe$rmasalahannya. Se$hingga be$lu$m maksimal me$ngngu$kapkannya pada 

konse$lor. Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ de$ngan pe$ne$litian yang 

dilaku$kan se$karang adalah sama-sama me$mbahas te$ntang be$ge$mana 

be$rkomu$nikasi pada pe$laku$ pe$nyalahgu$naan narkoba se$dangkan 

pe$rbe$daan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dan se$karang, pe$ne$litian te$rdahu$lu$ 

me$mbahas pola komu$nikasi inte$rpe$rsonal konse$lor atau$ komu$nikasi antar 

pribadi. Se$dangkan pe$ne$litian se$karang me$mbahas te$ntang gaya atau$ cara 

be$rkomu$nikasi te$rhadap pe$nyalahgu$na narkoba.  
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Tabel 2.1 

Tinjauan Penelitian Relevan 

                                                                 
6
 Kurniawan Deni, “Peran Dai Dalam Membina Masyarakat Di Kampung Gunung Labuhan 

Way Kanan"Skripsi  (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018).  
7
 Paisal, “Peran Komunikasi Dakwa Dalam Menagngulangi Penyalahgunaan Narkoba Di 

Kalangan Pemuda Di Desa Liku Kecamatan Samataru Kabupaten Kolaka” Skripsi  (Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2020).  

No Ju$du$l Pe$rsamaan Pe$rbe$daan 

1 Deni Kurniawan 2018. 

“Pe$ran dai dalam 

me$mbina ke$be$ragaman 

masyarakat di kampu$ng 

gu$nu$ng labu$ha 

kabu$pate$n way kanan”.6 

Pe$rsamaan pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ dan pe$ne$litian 

se$karang adalah me$mbahas 

te$ntang pe$ran dai dalam 

me$ngarahkan atau$ me$ngajak 

masyarakat u$ntu$k 

me$laku$kan kagiatan yang 

be$rbau$ positif. 

Pe$rbe$daan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dan 

pe$ne$litian se$karang, u$ntu$k pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ me$mbahas te$ntang pe$ran dai 

dalam me$mbina masyarakat u$ntu$k 

ke$be$ragaman. Se$dangkan u$ntu$k 

pe$ne$litian se$karang me$mbahas te$ntang 

gaya komu$nikasi dai dalam 

me$nanggu$lagi pe$nyalahgu$naan narkoba.  

2 Paisal, 2020. 

 “Pe$ran komu$nikasi 

dakwa dalam 

me$nanggu$langi 

pe$nyalahgu$naan 

narkoba di kalangan 

pe$mu$da di de$sa liku$ 

ke$camatan samatu$ru$ 

ke$camatan kolaka”.7 

Pe$rsamaan pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ dan pe$ne$litian 

se$karang adalah me$mbahas 

te$ntang bagaimana 

be$rkomu$nikasi pada pe$laku$ 

pe$nyalahgu$naan narkoba. 

Pe$rbe$daan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dan 

pe$ne$litian se$karang, u$ntu$k pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ me$mbahas te$ntang pola 

komu$nikasi inte$rpe$rsonal konse$lor atau$ 

komu$nikasi antar pribadi. Se$dangkan 

pe$ne$litian se$karang me$mbahas te$ntang 

gaya atau$ cara be$rkomu$nikasi te$rhadap 

pe$nyalahgu$naan narkoba. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Teori  Komunikasi Persuasif 

Komu$nikasi pe$rsu$asif me$ru$pakan gabu$ngan dari du$a kata yakni 

komu$nikasi dan pe$rsu$asi. Komu$nikasi se$pe$rti yang su$dah dije$laskan 

se$be$lu$mnya, be$rasal dari kata commu$nis yang be$rarti ke$be$rsamaan. 

Se$me$ntara pe$rsu$asif be$rasal dari istilah pe$rsu$asion yang ditu$ru$nkan dari 

bahasa latin "pe$rsu$asio", kata ke$rjanya adalah to pe$rsu$ade$, yang dapat 

diartikan se$bagai me$mbu$ju$k, me$rayu$, me$yakinkan, me$ngajak, dan 

se$bagainya.9 Komu$nikasi Pe$rsu$asif bisa dilaku$kan se$cara rasional dan 

me$nye$ntu$h aspe$k  atau$ hal yang be$rkaitan de$ngan se$se$orang. 

Pe$rsu$asif me$ru$pakan ke$giatan psikologi dalam u$saha me$me$ngaru$hi 

sikap, sifat, pe$ndapadat, pe$rilaku$ se$se$orang atau$ orang banyak yang dilaku$kan 

                                                                 
8
 Agelia Silatongan Jeni, “Pola Komunikasi Interpersonal Konselor Pada Pengguna Narkoba Di 

Panti Rehabilitas Bahri Nusantara Kota Medan  (Studi Kasus Desa Ramunia II Kecamatan Pantai Labu 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2017)” Skripsi  (Universitas Medan Area Medan, 2021).  
9
 Nur Ayu Ainunnisa and Christina Tri Hendriyani, “Jurnal Komunikasi Persuasif Dalam 

Meningkatkan Literasi Sastra Pada Kalangan Difabel Netra (Studi Kasus Komunikasi Persuasif 

Komunitas Difalitera Dalam Meningkatkan Literasi Sastra Pada Kalangan Difabel Netra),” Jurnal 

Komunikasi, 2020, 5–6, https://www.jurnalkommas.com/docs/Jurnal D0216071.pdf. 

3 Jeni angelia silatonga, 

2021. 

“Pola komu$nikasi 

inte$rpe$rsonal konse$lor 

pada pe$nggu$na narkoba 

di panti re$habilitas 

bahri nu$santara kota 

me$dan”.8  

Pe$rsamaan pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ dan pe$ne$litian 

se$karang adalah te$rle$tak 

pada bagaimana cara 

pe$nyampaian atau$ 

komu$nikasi te$rhadap 

pe$nyalahgu$naan narkoba. 

Pe$rbe$daan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dan 

pe$ne$litian se$karang, u$ntu$k pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ me$mbahas te$ntang pe$ran dai 

dalam be$rkomu$nikasi te$ntang 

pe$nyalahgu$naan narkoba. Se$dangkan 

pe$ne$litian se$karang me$mbahas te$ntang 

gaya komu$nikasi dai dalam 

pe$nyalahgu$naan narkoba. 
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de$ngan cara komu$nikasi (pe$rnyataan antar manu$sia) be$rdasarkan pada 

argu$me$ntasi dan alasan-alasan psikologis. Komu$nikasi pe$rsu$asif ju$ga 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$bah pe$rse$psi, pe$mikiran.10 Komu$nikasi pe$rsu$asif yaitu$ 

adanya ke$se$mpatan yang sama u$ntu$k saling me$me$ngaru$hi, me$mbe$ri tahu$ 

au$die$nsi te$ntang tu$ju$an pe$rsu$si, dan me$mpe$rtimbangkan ke$hadiran au$die$ns. 

Pe$rsu$asif bisa dilaku$kan se$cara rasional dan me$nye$ntu$h aspe$k afe$ksi atau$ hal 

yang be$rkaitan de$ngan ke$hidu$pan e$mosional se$se$orang. 

De$ Vito me$nge$mu$kakan te$rdapat du$a macam tu$ju$an atau$ tindakan 

yang ingin kita capai dalam me$laku$kan pe$mbicaraan pe$rsu$asif. Tu$ju$an 

te$rse$bu$t dapat be$ru$pa u$ntu$k me$ngu$bah sikap atau$ pe$rilaku$ re$ce$ive$r atau$ u$ntu$k 

me$motivasi pe$rilaku$ re$ce$ive$r. Agar dapat me$ngu$bah sikap, pe$rilaku$, dan 

pe$ndapat sasaran pe$rsu$asi, se$orang Pre$su$ade$r haru$s me$mpe$rtimbangkan 

faktor-faktor se$bagai be$riku$t:  

1) Ke$je$lasan tu$ju$an :  

Tu$ju$an komu$nikasi pe$rsu$asif adalah u$ntu$k me$ngu$bah sikap, pe$ndapat, 

atau$ pe$rilaku$. Apabila be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$bah sikap maka be$rkaitan 

de$ngan aspe$k afe$ktif, me$ngu$bah pe$ndapat maka be$rkaitan de$ngan aspe$k 

kognitif, se$dangkan me$ngu$bah pe$rilaku$ maka be$rkaitan de$ngan aspe$k 

motorik.  

2) Me$mikirkan se$cara ce$rmat orang yang dihadapi : 

Sasaran pe$rsu$asi me$miliki ke$ragaman yang cu$ku$p komple$ks. 

Ke$ragaman te$rse$bu$t dapat dilihat dari karakte$ristik de$mografis, je$nis ke$lamin, 

le$ve$l pe$ke$rjaan, su$ku$ bangsa, hingga gaya hidu$p. Se$hingga, se$be$lu$m 

                                                                 
10 Lina Masruuroh, KOMUNIKASI PERSUASIF DALAM DAKWAH KONTEKS INDONESIA (Scopindo 

Media Pustaka, 2020). 
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me$laku$kan komu$nikasi pe$rsu$asif se$baiknya Pre$su$ade$r me$mpe$lajari dan 

me$ne$lu$su$ri aspe$k-aspe$k ke$ragaman sasaran pe$rsu$asi te$rle$bih dahu$lu$. 

3) Me$milih strate$gi komu$nikasi yang te$pat :  

Strate$gi komu$nikasi pe$rsu$asif me$ru$pakan pe$rpadu$an antara 

pe$re$ncanaan komu$nikasi pe$rsu$asif de$ngan manaje$me$n komu$nikasi. Hal yang 

pe$rlu$ dipe$rhatikan se$pe$rti siapa sasaran pe$rsu$asi, te$mpat dan waktu$ 

pe$laksanaan komu$nikasi pe$rsu$asi, apa yang haru$s disampaikan, hingga 

me$ngapa haru$s disampaikan. Komu$nikasi pe$rsu$asif adalah komu$nikasi yang 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ru$bah atau$ me$mpe$ngaru$hi ke$pe$rcayaan, sikap, dan 

pe$rilaku$ se$se$orang se$hingga be$rtindak se$su$ai de$ngan apa yang diharapkan 

ole$h komu$nikator. Komu$nikasi pe$rsu$asif yang dilancarkan be$rsifat timbal 

balik/du$a arah.11 Komu$nikasi pe$rsu$asif adalah komu$nikasi te$rtu$tu$p atau$ privat 

yang mana dalam komu$nikasi te$rse$bu$t me$nyangku$t te$ntang hal yang tidak 

bisa di ke$tahu$i banyak orang. 

Kandu$ngan makna dari konse$p pe$rsu$asi, yang me$ru$pakan prinsip-

prinsip dasar pe$rsu$asi dije$laskan ole$h Ilardo (1981) se$bagai be$riku$t.  

a. Pe$rsu$asi me$ru$pakan be$ntu$k dari komu$nikasi. Hal ini me$libatkan pe$ngirim 

pe$san dan pe$ne$rima pe$san dalam su$atu$ inte$raksi. Hu$bu$ngan yang te$rjadi, 

me$ru$pakan faktor yang sangat pe$nting bagi se$mu$a prose$s pe$rsu$asi. Jika di 

antara pe$ngirim dan pe$ne$rima tidak te$rjadi kontak, barangkali me$ru$pakan 

hal yang mu$stahil te$rjadi saling me$me$ngaru$hi.  

b. Pe$rsu$asi me$ru$pakan su$atu$ prose$s. Pe$rsu$asi bu$kan me$ru$pakan su$atu$ 

tindakan, tidak statis, bu$kan su$atu$ ke$jadian be$laka, bu$kan pu$la su$atu$ 

                                                                 
11

 Yusuf Hartawan, “Komunikasi Persuasif Disnakertrans Kota Bogor Mengatasi Masalah 

Pengangguran Generasi Milenial,” Jurnal Ilmu Komunikasi 3, no. 2 (2020): 80–98. 
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obje$k. Pe$rsu$asi tidak dapat dise$ntu$h, diraba, atau$ te$ru$ku$r se$cara pasti. Ia 

me$ru$pakan se$su$atu$ ke$tika kita te$rlibat di dalamnya. Ia be$rsifat te$ru$s 

me$ne$ru$s. Prose$s te$rse$bu$t bu$kan dite$ntu$kan ole$h ru$ang, te$tapi ole$h waktu$. 

Hal ini me$mu$ngkinkan u$ntu$k me$mu$dahkan arahan te$rhadap je$jak dari 

pe$rmu$laan dan e$volu$si dari prose$s pe$rsu$asif, de$ngan me$mbagi pe$ru$bahan-

pe$ru$bahan te$rse$bu$t ke$ dalam tahap-tahap atau$ fase$-fase$. Namu$n, dalam 

ke$nyataan, pe$mbagian te$rse$bu$t tidak ke$ntara. 

c. Pe$rsu$asi be$rkaitan de$ngan pe$ru$bahan. Pe$san pe$rsu$asif se$pe$rti halnya 

inte$rve$nsi the$rape$u$tik yang dire$ncanakan dan ditangani ole$h dokte$r 

me$dis. Ole$h kare$na itu$, inte$rve$nsi te$rse$bu$t diawali de$ngan su$atu$ tu$ju$an. 

Hasil dari inte$rve$nsi te$rse$bu$t, sasaran dipe$rkirakan akan be$ru$bah me$lalu$i 

be$rbagai cara. Be$rhasil atau$ gagal prose$s te$rse$bu$t diu$ku$r de$ngan tingkat 

e$fe$k yang diharapkan dapat dicapai. Hal ini me$mu$ncu$lkan du$a 

pe$rtanyaan, pe$rtama, apa yang me$njadi targe$t dari pe$rsu$asi te$rse$bu$t? dan 

ke$du$a, bagaimana pe$ru$bahan te$rse$bu$t diu$ku$r?. Jawaban se$me$ntara, u$ntu$k 

hal yang pe$rtama, sasaran pe$rsu$asi adalah pe$rnyataan-pe$rnyataan 

me$ndalam dari sasaran (ke$pe$rcayaan, sikap, atau$ pe$rnyataan) atau$ 

pe$rilaku$ yang nampak. Pe$ru$bahan dalam hal ini diu$ku$r de$ngan 

me$mbandingkan pe$rnyataan me$ndalam atau$ pe$rilaku$ yang nampak (atau$ 

ke$du$anya) antara se$be$lu$m dan se$te$lah inte$rve$nsi.  

d. Pe$rsu$asi dapat te$rjadi se$cara sadar atau$pu$n tidak sadar. Se$orang 

pe$rsu$ade$r, mu$ngkin se$cara sadar be$rmaksu$d u$ntu$k me$ngu$bah individu$ 

atau$ ke$lompok se$cara khu$su$s. Hal ini te$rjadi manakala pe$mbicara 
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pe$rsu$asif me$re$ncanakan dan me$ngu$capkan kata-katanya de$ngan tu$ju$an 

khu$su$s u$ntu$k me$ngu$bah sikap pe$nde$ngar atau$ sasaran.  

e. Pe$rsu$asi dapat me$nggu$nakan pe$san ve$rbal dan pe$san nonve$rbal. Se$pe$rti 

Anda ke$tahu$i bahwa kata-kata yang disu$su$n se$cara te$pat dapat me$mbu$at 

e$fe$k pe$rsu$asif.12 Maksu$d dari kandu$ngan makna yang ada di atas adalah 

su$atu$ pe$san pe$nting yang mana dalam be$rkomu$nikasi de$ngan 

me$nggu$nakan me$tode$ pe$rsu$asif haru$s dapat atau$ bisa me$mahami lawan 

bicara. 

 Ole$h kare$na itu$ pe$nggu$naan pe$rsu$asi te$lah me$lu$as ke$ be$rbagai aspe$k 

ke$hidu$pan manu$sia. Dalam bidang bisnis misalnya, komu$nikasi pe$rsu$asif 

dimanfaatkan u$ntu$k pe$masaran, pe$riklanan, promosi pe$nju$alan, pu$blic 

re$lations, lobi, hu$bu$ngan de$ngan pe$rs, komu$nikasi inte$rnal pe$ru$sahaan, 

komu$nikasi e$kste$rnal pe$ru$sahaan, dan aspe$k-aspe$k lainnya. 

2. Teori Pembelajaran Sosial (Sosial Learning Theory) 

Te$ori pe$mbe$lajaran sosial dipe$rke$nalkan ole$h Albe$rt Bandu$ra (1977), 

yang me$nge$mu$kakan bahwa pe$mbe$lajaran te$rjadi me$lalu$i pe$ngamatan, 

pe$niru$an, dan pe$mode$lan dan dipe$ngaru$hi ole$h faktor-faktor se$pe$rti pe$rhatian, 

motivasi, sikap, dan e$mosi. Te$ori ini me$nje$laskan inte$raksi e$le$me$n lingku$ngan 

dan kognitif yang me$mpe$ngaru$hi bagaimana orang be$lajar. Pe$mbe$lajaran 

te$rjadi kare$na orang me$ngamati konse$ku$e$nsi dari pe$rilaku$ orang lain. Te$ori 

Bandu$ra be$rge$rak me$lampau$i te$ori pe$rilaku$, yang me$nu$nju$kkan bahwa se$mu$a 

pe$rilaku$ dipe$lajari me$lalu$i pe$ngkondisian, dan te$ori kognitif, yang 

                                                                 
12 Asep Suryana, “Konsep-Konsep Dasar Komunikasi Persuasif,” Konsep-Konsep Dasar Komunikasi 

Persuasif, 2019, 1–51. 
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me$mpe$rtimbangkan pe$ngaru$h psikologis se$pe$rti pe$rhatian dan me$mori.13 Te$ori 

pe$mbe$lajaran sosial yang dike$mu$kakan  ole$h Albe$rt Bandu$ra adalah 

pe$mbe$lajan yang me$nggu$nakan prakte$k dan pe$ngamatan dise$ke$liling atau$ 

dingku$ngan yang di te$mpati.  

Kajian asu$msi pe$nting lain yang pe$rlu$ dibahas dalam te$ori be$lajar 

sosial Albe$rt Bandu$ra adalah de$te$rminisme$ timbal balik (re$ciprocal 

de$te$rminism). Me$nu$ru$t pandangan ini, pada tingkatan yang paling se$de$rhana 

masu$kan indrawi (se$nsory inpu$t) tidak se$rta me$rta me$nghasilkan pe$rilaku$ yang 

te$rle$pas dari pe$ngaru$h su$mbangan manu$sia se$cara sadar. Siste$m ini me$nyatakan 

bahwa tindakan manu$sia adalah hasil dari inte$raksi tiga variabe$l, lingku$ngan, 

pe$rilaku$ dan ke$pribadian. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Variabe$l 

Su$mbe$r : https://www.dialog.co. 

Inti re$ciprocal de$te$rminism adalah manu$sia me$mprose$s informasi dari 

mode$l dan me$nge$mbangkan se$rangkaian gambaran simbolis pe$rilaku$ me$lalu$i 

pe$mbe$lajaran yang be$rsifat coba-coba ke$mu$dian dise$su$aikan de$ngan manu$sia. 

                                                                 
13 Deri Firmansyah and Dadang Saepuloh, “Social Learning Theory: Cognitive and Behavioral 

Approaches,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Holistik (JIPH) 1, no. 3 (2022): 297–324, 

https://journal.formosapublisher.org/index.php/jiph/index. 
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Perlaku Lingkungan 

Determinsme 
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Ke$tiga faktor yang re$siprok ini tidak pe$rlu$ sama ku$at atau$ me$miliki 

kontribu$si se$tara. Pote$nsi re$latifke$tiganya be$ragam, te$rgantu$ng pribadi dan 

situ$asinya. Pada waktu$ te$rte$ntu$ pe$rilaku$ mu$ngkin le$bih ku$at pe$ngaru$hnya. 

Namu$n, di lain waktu$ lingku$ngan mu$ngkin me$mbe$rikan pe$ngaru$h paling 

be$sar. Me$skipu$n pe$rilaku$ dan lingku$ngan te$rkadang bisa me$njadi bisa me$njadi 

kontribu$tor te$rku$at su$atu$ kine$rja namu$n, kognisilah (ke$pribadian) kontribu$tor 

yang paling ku$at. Kognisi me$mpe$ngaru$hi pe$rilaku$, pe$rilaku$ me$mpe$ngaru$hi 

kognisi. Lingku$ngan me$mpe$ngaru$hi pe$rilaku$, pe$rilaku$ me$mpe$ngaru$hi 

lingku$ngan. Kognisi me$mpe$ngaru$hi lingku$ngan. Lingku$ngan me$mpe$ngaru$hi 

kognisi. Pola re$ciprocal de$te$rminism ini me$nggu$nakan u$mpan balik, sampai 

akhirnya me$ne$mu$kan pe$rilaku$ yang te$pat se$su$ai de$ngan apa yang 

dike$he$ndaki.14 Faktor lingku$ngan adalah faktor yang sangat pe$nting atau$ 

u$tama dalam me$nge$tahu$i pe$rilaku$ se$se$orang. Ole$h karna itu$, se$bagai orang 

tu$a haru$s dapat me$lingdu$ngi pu$tra-pu$trinya dalam me$milih lingku$ngan ke$tika 

be$rmain atau$ be$rgau$l.  

Me$nu$ru$t Bandu$ra (1986) me$nge$mu$kakan e$mpat kompone$n dalam 

prose$s be$lajar me$niru$ (mode$ling) me$lalu$i pe$ngamatan, yaitu$:  

1. Ate$nsi/ Me$mpe$rhatikan  

Se$be$lu$m me$laku$kan pe$niru$an te$rle$bih dahu$lu$, orang me$naru$h 

pe$rhatian te$rhadap mode$l yang akan ditiru$. Ke$inginan u$ntu$k me$niru$ mode$l 

kare$na mode$l te$rse$bu$t me$mpe$rlihatkan atau$ me$mpu$nyai sifat dan ku$alitas 

yang he$bat, yang be$rhasil, anggu$n, be$rku$asa dan sifat-sifat lain. Dalam 

hu$bu$ngan ini Bandu$ra me$mbe$rikan contoh me$nge$nai pe$ngaru$h te$le$visi 

                                                                 
14

 Ansani and H. Muhammad Samsir, “Teori Pemodelan Bandura,” Jurnal Multidisiplin 

Madani 2, no. 7 (2022): 3067–80, https://doi.org/10.55927/mudima.v2i7.692. 
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de$ngan mode$l-mode$lnya te$rhadap ke$hidu$pan dalam masyarakat, te$ru$tama 

dalam du$nia anak-anak. Ke$inginan me$mpe$rhatikan dipe$ngaru$hi ole$h 

ke$bu$tu$han-ke$bu$tu$han dan minat-minat pribadi. Se$makin ada hu$bu$ngannya 

de$ngan ke$bu$tu$han dan minatnya, se$makin mu$dah te$rtarik pe$rhatiannya; 

se$baliknya tidak adanya ke$bu$tu$han dan minat, me$nye$babkan se$se$orang 

tidak te$rtarik pe$rhatiannya.  

2. Re$te$nsi/ Me$ngingat  

Se$te$lah me$mpe$rhatikan dan me$ngamati su$atu$ mode$l, maka pada saat 

lain anak me$mpe$rlihatkan tingkah laku$ yang sama de$ngan mode$l te$rse$bu$t. 

Anak me$laku$kan prose$s re$te$nsi atau$ me$ngingat de$ngan me$nyimpan 

me$mori me$nge$nai mode$l yang dia lihat dalam be$ntu$k simbol-simbol. 

Bandu$ra me$nge$mu$kakan ke$de$katan dalam rangsang se$bagai faktor 

te$rjadinya asosiasi antara rangsang yang satu$ de$ngan rangsang yang lain 

be$rsama-sama. Timbu$lnya satu$ ingatan kare$na ada rangsang yang me$narik 

ingatan lain u$ntu$k disadari kare$na ku$alitas rangsang-rangsang te$rse$bu$t 

kira-kira sama atau$ hampir sama dan ada hu$bu$ngan yang de$kat. Be$ntu$k 

simbol-simbol yang diingat ini tidak hanya dipe$role$h be$rdasarkan 

pe$ngamatan visu$al, me$lainkan ju$ga me$lalu$i ve$rbalisasi. Ada simbol-

simbol ve$rbal yang nantinya bisa dtampilkan dalam tingkah laku$ yang 

be$rwu$ju$d. Pada anak-anak yang ke$kayaan ve$rbalnya masih te$rbatas, maka 

ke$mampu$an me$niru$ hanya te$rbatas pada ke$mampu$an me$nsimbolisasikan 

me$lalu$i pe$ngamatan visu$al.  

3. Me$mprodu$ksi ge$rak motorik  
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Su$paya bisa me$re$produ$ksikan tingkah laku$ se$cara te$pat, se$se$orang 

haru$s su$dah bisa me$mpe$rlihatkan ke$mampu$an–ke$mampu$an motorik. 

Ke$mampu$an motorik ini ju$ga me$lipu$ti ke$ku$atan fisik. Misalnya se$orang 

anak me$ngamati ayahnya me$ncangku$l di ladang. Agar anak ini dapat 

me$niru$ apa yang dilaku$kan ayahnya, anak ini haru$s su$dah cu$ku$p ku$at 

u$ntu$k me$ngangkat cangku$l dan me$laku$kan ge$rak te$rarah se$pe$rti ayahnya.  

4. U$langan – pe$ngu$atan dan motivasi  

Se$te$lah se$se$orang me$laku$kan pe$ngamatan te$rhadap su$atu$ mode$l, ia 

akan me$ngingatnya. Dipe$rlihatkan atau$ tidaknya hasil pe$ngamatan dalam 

tingkah laku$ yang nyata, be$rgantu$ng pada ke$mau$an atau$ motivasi yang 

ada. Apabila motivasi ku$at u$ntu$k me$mpe$rlihatkannya, misalnya kare$na 

ada hadiah atau$ ke$u$ntu$ngan, maka ia akan me$laku$kan hal itu$, be$gitu$ ju$ga 

se$baliknya. Me$ngu$lang su$atu$ pe$rbu$atan u$ntu$k me$mpe$rku$at pe$rbu$atan 

yang su$dah ada, agar tidak hilang, dise$bu$t u$langan – pe$ngu$atan. Dalam 

tu$mbu$h ke$mbang anak, te$ori ini sangat be$rgu$na se$bagai be$ntu$k acu$an 

pe$mbe$lajaran yang te$pat u$ntu$k anak. Orang tu$a, gu$ru$, atau$ pihak-pihak 

lain dapat me$ngoptimalkan tu$mbu$h ke$mbang anak de$ngan me$ne$rapkan 

te$ori ini. me$re$ka dapat le$bih me$mahami tindakan apa yang pantas atau$ 

tidak u$ntu$k ditu$nju$kkan ke$pada anak se$bagai be$ntu$k pe$mbe$lajaran dan 

pe$mbe$ntu$kan pola tingkah laku$ diri.15 
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 Sisin Warini, Yasnita Nurul Hidayat, and Darul Ilmi, “Teori Belajar Sosial Dalam 

Pembelajaran,” ANTHOR: Education and Learning Journal  2, no. 4 (2023): 566–76, 

https://doi.org/10.31004/anthor.v2i4.181. 



20 

 

 

 

3. Teori Dakwah 

a. Pe$nge$rtian Dakwah 

Se$cara e$timmologis, dakwah be$rasal dari bahasa arab, yaitu$ da‟a, 

yad‟u$, da‟wan, du$‟a, yang diartikan se$bagai me$ngajak/me$nye$ru$, me$manggil, 

se$ru$an, pe$rmohonan, dan pe$rmintaan. Istilah-istilah ini se$ring dibe$ri arti yang 

Sama de$ngan istilah-istilah tabligh, amr ma‟ru$f dan nahi mu$ngkar, mau$‟idzhoh 

hasanah, tabsyir, indzhar, washiyah, tarbiyah, ta‟lim, dan khotbah.  

Pada tatarkan praktik dakwah haru$s me$nganddu$ng dan me$libatkan 

tigau$nsu$r, yaitu$: pe$nyampaian pe$san, informasi yang di sampaikan, pe$ne$rima 

pe$san. Namu$n dakwah me$ngandu$ng pe$nge$rtian yang le$bih dari istilah-istilah 

te$rse$bu$t, kare$na istilah dakwah me$ngandu$ng makna se$bagai aktivitas 

me$nyampaikan ajaran islam, me$nye$ru$ be$rbu$at baik dan me$nce$gah pe$rbu$atan 

mu$ngkar, se$rta me$mbe$ri kabar ge$mbira dan pe$ringatan ke$pada manu$sia.16  

b. U$nsu$r-u$nsu$r Dakwah 

U$nsu$r-u$nsu$r dakwah adalah kompone$n -kompone$n yang te$rdaftar 

dalam se$tiap ke$giatan dakwah, u$nsu$r-u$nsu$r dakwah te$rbagi me$njadi be$be$rapa 

macam anatara lain: 

1)  Dai ( pe$laku$ dakwah ) 

Da‟I adalah orang yang me$laksanakan dakwah baik lisan, 

tu$lisan, mau$pu$n pe$rbu$atn yang dilaku$kan baik se$cara individu$, 

ke$lompook, atau$pu$norganisasi. 
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 H. Tajiri Etika dan  Estetika Dakwa, (Bandung: Simbiosa Rekatan,2015), 15  
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2) Mad‟u$ ( pe$ne$rima dakwah ) 

Mad‟ u$ yaitu$ manu$sia yang me$njadi sasaran dakwah, atau$ 

manu$sia dawah, baik se$bagai individu$mau$pu$n se$bagai ke$lompok, baik 

manu$siayang be$ragama atau$pu$n yang tidak be$ragama. 

3)  Maddah ( mate$ri dakwah ) 

Maddah dakwah adalah isi pe$san atau$ mate$ri pe$san yang 

disampaikanda‟I ke$pada mad‟u$. 

4)  Wasilah ( me$dia dakwah ) 

Wasilah atau$ me$dia dakwah adalah alat yang digu$nakan u$ntu$k 

me$nyampaikan mate$ri dakwah atau$ ajaran islam ke$pada mad‟u$, u$ntu$k 

me$nyampaikan ajaran islam ke$pada u$mat islam. Dakwah dapat 

me$nggu$nakan wasilah. 

5)  Thariqah ( me$tode$ dakwah ) 

Kata me$tode$ te$lah me$njadi bahasa Indone$sia yang me$miliki 

pe$nge$rtian “su$atu$ cara yang bias dite$mpu$h atau$ cara yang di te$ntu$kan 

se$acara je$las u$ntu$k me$ncapai dan me$nye$le$saikan su$atu$ tu$ju$an, re$ncana 

siste$m, tata pikir manu$sia”. 

6)  Atsar ( e$fe$k dakwah ) 

Dalam se$tiap aktivitas dakwah pastia akan me$nimbu$lkan re$aksi. 

Artinya jika dakwah te$lah dilaku$kan ole$h se$orang da‟I de$ngan mate$ri 

dakwah, wasilah dan thariqah te$rte$ntu$, maka akan timbu$l re$spons dan 

e$fe$k pada pe$ne$rima dakwah. Dan e$fe$k dakwah ini se$ring diswbu$t ju$ga 

de$ngan u$mpan balik.17 
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 Tata Sukayat, ilmu Dakwa,  (Bandung;  Simbiosa Rekatana Media, 2015), 25 -26 



22 

 

 

 

c.  Macam-Macam Me$tode$ Dakwah 

Me$tode$ dakwah dapat dilaku$kan be$rbagai me$tode$ yang lazim 

dilaku$kan dalam pe$laksanaan dakwah. Me$tode$-me$tode$ te$rse$bu$t antara lain: 

a) Me$tode$ Dakwah Bil Hikmah 

Kata “hikmah” dalam Al-Qu$ran dise$bu$tkan se$banyak 20 kali, baik 

dalam nakiroh mau$pu$n ma‟rifat. Be$ntu$k masdarnya adalah “hu$ku$man” yang 

diartikan se$cara makna aslinya yaitu$ me$nce$gah. Jika dikaitkan de$ngan 

hu$ku$m be$rarti me$nce$gah dari ke$dzaliman, dan jika dikaitkan de$ngan dakwah 

maka be$rarti me$nghindari hal-hal yang ku$rang re$le$van dalam me$laksanakan 

tu$gas dakwah. Me$nu$ru$t al-Ashma‟i adal mu$la didirikan hu$ku$man 

(pe$me$rintahan) ialah u$ntu$k me$nce$gah manu$sia dari pe$rbu$atan zalim.18  

Dalam du$nia dakwah, hikmah adalah pe$ne$ntu$ su$kse$s tidaknya ke$giatan 

dakwah. Dalam me$nghadapi mad‟u$ yang be$ragam tingkat pe$ndidikan, strata 

sosial dan latar be$lakang bu$daya, para dai me$me$rlu$kan hikmah se$hingga 

mate$ri dakwah disampaikan mampu$ masu$k ke$ ru$ang hati para mad‟u$ de$gan 

te$pat. Ole$h kare$na itu$ para dai ditu$ntu$t u$ntu$k mampu$ me$nge$rti dan 

me$mahami se$skaligu$s me$manfaatkan latarbe$lakangnya, se$hingga ide$-ide$ 

yang dite$rima dapat dirasakan se$bagai se$su$atu$ yang me$nye$ntu$h dan 

me$nye$ju$kkan kalbu$nya. Di samping itu$, dai ju$ga Akan be$rhadapan de$ngan 

re$alitas pe$rbe$daan agama dalam masyarakat yang he$te$roge$n. Ke$mampu$an 

da‟i u$ntu$k be$rsifat obje$ktif te$rhadap u$mat lain, be$rbu$at baik, dan be$ke$rja 
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 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu, hlm. 244 
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sama dalam hal-hal yang dibe$narkan agama tanpa me$ngorbankan ke$yakinan 

yang ada pada dirinya adalah bagian dari hikmah dalam dakwah.19 

Dakwah bil hikmah adalah me$nyampaikan dakwah de$ngan cara yang 

arif bijaksana, yaitu$ me$laku$kan pe$nde$katan se$de$mikian ru$pa se$hingga pihak 

obje$k dakwah mampu$ me$laksanakan dakwah atas ke$mau$annya se$ndiri, tidak 

me$rasa ada paksaan, te$kanan mau$pu$n konflik. De$ngan kata lain dakwah bi 

al-hikmah me$ru$pakan su$atu$ me$tode$ pe$nde$katan komu$nikasi dakwah yang 

dilaku$kan atas dasar pe$rsu$asif.20 

Dalam kitab al-Hikmah fi ad-Dakwah Ilallah Ta'ala ole$h Said bin Ali 

bin Wahif al-Qathani diu$raikan le$bih je$las te$ntang pe$nge$rtian al-Hikmah, 

antara lain Me$nu$ru$t bahasa:  

a) Adil, ilmu$, sabar, ke$nabian, Al-Qu$r'an dan Injil  

b) Me$mpe$rbaiki (me$mbu$at manjadi le$bih baik atau$ pas) dan 

te$rhindar dari ke$ru$sakan  

c) U$ngkapan u$ntu$k me$nge$tahu$i se$su$atu$ yang u$tama de$ngan ilmu$ 

yang u$tama  

d) Obye$k ke$be$naran (al-haq) yang didapat me$lalu$i ilmu$ dan akal  

e) Pe$nge$tahu$an atau$ ma'rifat.  

b) Me$tode$ Dakwah Mu$jadalah 

Dari se$gi bahasa me$tode$ be$rasal dari du$a kata “me$ta” (me$lalu$i) dan 

“hodos” (jalan, cara). Su$mbe$r lain me$nye$bu$tkan bahwa me$tode$ be$rasal dari 

bahasa Je$rman yaitu$ me$thodica, artinya ajaran te$ntang me$tode$. Dalam 

                                                                 
19

 Nazirman,  Konsep metode dakwa bil hikmah dan implementasinya dalam tabligh, “Skrpsi” 

(UIN IMAN Bonjol padang 2018)   
20

 Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), hal. 37   
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bahasa Yu$nani me$tode$ be$rasal dari kata me$thodos artinya jalan yang dalam 

bahasa Arab dise$bu$t thariq.21 

 Se$dangkan dakwah se$cara e$timologi be$rasal dari bahasa Arab yakni 

da‟a-yad‟u$-da‟wan-du$‟a yang diartinya me$ngajak atau$ me$nye$ru$, 

me$manggil, se$ru$an, pe$rmohonan, dan pe$rmintaan. Istilah ini se$ring dibe$ri 

arti yang sama de$ngan istilah-istilah tabligh, amr ma‟ru$f dan nahi mu$nkar, 

mau$‟idzah hasanah, tabsyir, indzhar, washiyah, tarbiyah, ta‟lim, dan 

khotbah.22  

Ditinjau$ dari se$gi bahasa “dakwah” be$rarti panggilan, se$ru$an atau$ 

ajakan. Se$dangkan se$cara istilah dakwah be$rarti me$ndorong manu$sia agar 

be$rbu$at ke$baikan dan me$ngiku$ti pe$tu$nju$k (hidayah), me$nye$ru$ me$re$ka (u$mat 

manu$sia) u$ntu$k be$rbu$at ke$baikan dan me$nce$gah dari ke$mu$ngkaran, agar 

me$re$ka me$ndapat di du$nia dan akhirat. 

Se$dangkan arti dakwah me$nu$ru$t pandangan be$be$rapa ilmu$wan adalah 

se$bagai be$riku$t: 

1) Pe$ndapat Bakhial Khau$li, dakwah adalah su$atu$ prose$s 

me$nghidu$pkan pe$ratu$ran-pe$ratu$ran Islam de$ngan maksu$d 

me$mindahkan u$mat dari satu$ ke$adaan ke$pada ke$adaan lain.  

2) Pe$ndapat Syaikh Ali Mahfu$dz, dakwah adalah me$ngajak manu$sia 

u$ntu$k me$laku$kan ke$baikan dan me$ngiku$ti pe$tu$nju$k, me$nyu$ru$h 

me$re$ka be$rbu$at baik dan me$larang me$re$ka dari pe$rbu$atan je$le$k agar 

me$ndapat ke$bahagiaan di du$nia dan di akhirat.23 Pe$nje$lasan di atas 
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 Harjani Hefni, Metode Dakwah, Kencana, Jakarta, 2003, hlm. 6 
22

 Muhammad Munir dan Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah, Prenada Media Group, Jakarta, 

2015, hlm. 17 
23

 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2013, hlm.44 
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me$nu$nju$kkan bahwa se$bagai manu$sia haru$snya dapat me$ngajak 

se$se$orang dalam be$rbu$at ke$baikan, baik u$ntu$k diri se$ndiri atau$pu$n 

u$ntu$k masyarakat u$mu$m. 

c) Me$tode$ Dakwah Bil Mau$‟idhoh Hasanah 

 Ditinjau$ dari se$gi istilah (te$rminologi) mau$‟idhoh hasanah dalam 

pe$rspe$ktif dakwah sangat popu$le$r, bahkan dalam macam macam se$rimonial 

ke$agamaan (baca dakwah atau$ tabligh) se$pe$rti Mau$lid Nabi dan Isra‟ Mi‟raj, 

istilah mau$‟idhoh hasanah. Me$ndapatkan porsi khu$su$s de$ngan se$bu$tan 

“acara yang ditu$ngu$ tu$nggu$” yang me$ru$pakan inti acara dan biasanya 

me$njadi salah satu$ targe$t ke$be$rhasilan se$bu$ah acara. Namu$n de$mikian agar 

tidak me$njadi ke$salahpahaman, maka akan dije$laskan be$be$rapa pe$nge$rtian 

mau$‟idhoh hasanah antara lain:  

“Al-Mau$‟idhoh al-Hasanah” adalah (pe$rkataan-pe$rkataan) yangtidak 

te$rse$mbu$nyi bagi me$re$ka, bahwa e$ngkau$ me$mbe$rikan nase$hat dan 

me$nghe$ndaki manfaat ke$pada me$re$ka atau$ de$ngan al-Qu$ran. 

 Me$nu$ru$t Abd. Hamid al-Bilali al-Mau$‟idhoh al-Hasanah me$ru$pakan 

salah satu$ manhaj (me$tode$) dalam dakwah u$ntu$k me$ngajak mad‟u$ ke$ jalan 

yang be$nar se$su$ai de$ngan pe$tu$nju$k Allah de$ngan me$mbe$rikan nase$hat atau$ 

me$mbimbing de$ngan le$mah le$mbu$t agar me$re$ka be$rbu$at baik. Jadi dakwah 

mau$‟idhoh hasanah me$ru$pakan salah satu$ me$tode$ atau$ ke$giatan yang 

be$rtu$ju$an me$mbimbing, me$ngarahkan de$ngan pe$rkataan baik dan pe$nu$h 

makna yang be$rsu$mbe$r dari ajaran Islam.24 Me$tode$ dakwah al-Hasanah yang 

di ke$mu$kakan ole$h Abd. Hamid adalah me$tode$ de$ngan me$ngarahkan atau$ 
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 Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Op.Cit, hlm.15-16. 
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me$ngajak, me$mbimbing atau$ me$mbina se$agama islam dalam me$nu$ju$ 

ke$baikan.  

 Be$rdasarkan u$raian te$ori yang te$lah dike$mu$kakan diatas, pe$ne$liti 

me$ru$mu$skan bahwa makna mau$‟idzatu$l hasanah adalah katakata yang 

masu$k ke$dalam qalbu$ de$ngan pe$nu$h kasih sayang dan ke$dalam pe$rasaan 

de$ngan pe$nu$h ke$le$mbu$tan, tidak me$mbongkar atau$ me$mbe$be$rkan ke$salahan 

orang lain, dikare$nakan ke$le$mah le$mbu$tan dalam me$nase$hati se$se$orang 

se$ring kali dapat me$lu$lu$hkan jiwa yang ke$ras dan me$njinakkan qalbu$ yang 

liar, se$rta le$bih mu$dah me$lahirkan ke$baikan dari pada larangan dan ancaman 

de$ngan be$rsu$mbe$r dari al-Qu$r‟an dan Hadits.  

Se$dangkan Pe$laksanaan dakwah u$mu$mnya dilaku$kan de$ngan 

me$nggu$nakan me$tode$ mau$‟idhoh hasanah yaitu$ de$ngan Cara pe$mbe$rian 

nase$hat atau$ pe$tu$ah, bimbingan atau$ arahan se$rta ajakan ke$pada mad‟u$ 

(masyarakat) yang biasanya dite$rapkan pada acaraacara pe$ngajian u$mu$m 

(ce$ramah). Be$riku$t me$ru$pakan klasifikasi dakwah mau$idhoh hasanah te$rbagi 

dalam be$rbagai be$ntu$k antara lain:  

a) Nasihat atau$ pe$tu$ah 

b) Bimbingan, pe$ngajaran (pe$ndidikan)  

c) Kisah-kisah  

d) Kabar ge$mbira dan pe$ringatan 

e) Wasiat (pe$san-pe$san positif).25  
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Be$rdakwa dalam me$tode$ Al- Hasanah me$ru$pakan su$atu$ pe$mbe$lajan 

yang se$kaliku$s me$nye$nangkan masyarakat se$bab me$ngu$nakan cara-cara yang 

se$de$rhana tapi me$nye$ntu$h para mad‟u$. 

d. Tu$ju$an Dakwah 

Tu$ju$an dakwah adalah me$njadikan manu$sia mu$slim mampu$ 

me$ngamalkan ajaran islam dalam ke$hidu$pan be$rmasyarakat dan me$nye$bar 

lu$askan pada masyarakat yang mu$la-mu$la apatis te$rhadap  islam me$njadi orang 

yang su$ka re$la me$ne$rimanya se$bagai pe$tu$nju$k aktivitas du$niawi dan u$khrawi. 

Ke$bahagian u$khrawi me$ru$pakan tu$ju$an final se$tiapa mu$slim u$ntu$k me$ncapai 

maksu$d te$rse$bu$t dipe$rlu$kan u$saha yang su$nggu$h-su$nggu$h dan pe$nu$h optimis 

me$laksanakan dakwah. Be$riku$t ini ada be$be$rapa tu$ju$an dakwah antara lain: 

1) Me$ngajak u$mat manu$sia ke$pada jalan yang be$nar agar dapat hidu$p 

se$jahte$ra du$nia mau$pu$n akhirat. 

2) Me$ngajak u$mat Islam se$lau$ me$ningkatkan taqwa ke$pada Allah.  

3) Me$ndidik dan me$ngajar anak-anak agar tidak me$nyimpang. 

4)  Me$nye$le$saikan dan me$me$cahkan pe$rsoalan-pe$rsoalan dalam.26  

C. Tinjauan Konseptual 

1)  Komunikasi 

Komu$nikasi ju$ga be$rpe$ran dalam me$nje$mbatani hu$bu$ngan antara 

se$se$orang de$ngan orang yang lainnya. Hal te$rse$bu$t ju$ga pe$nting dilaku$kan agar 

dapat saling ke$nal antar me$re$ka. Se$su$ai de$ngan firman Allah SWT dalam QS. 

Al-Hu$ju$rat, ayat 13; berbunyi  
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 ٌَّ  إِ
اْْۚ َٰٕٓ ُ لَبآََٰئِمَ نِتعََارَف َٔ كىُۡ شعُُٕبٗا 

خَعَهََُٰۡ َٔ  َٰٗ أَُثَ َٔ ٍ ذَكَرٖ  كىُ يِّ
اَ ٱنَُّاشُ إََِّا ذَهمَََُٰۡ أَٚٓ 

َٰٓ ََٰٚ ِ أكَۡرَيَكىُۡ عُِدَ ٱللََّّ

َ عَهِٛى  ذَبِٛرٞ   ٌَّ ٱللََّّ كىُْۡۚ إِ  ٣١أَتۡمَىَٰ

Te$rje$manhnya: 

 Hai manu$sia, se$su$nggu$hnya Kami me$nciptakan kamu$ dari se$orang 
laki-laki dan se$orang pe$re$mpu$an dan me$njadikan kamu$ be$rbangsa-bangsa 
dan be$rsu$ku$-su$ku$ su$paya kamu$ saling ke$nal-me$nge$nal. Se$su$nggu$hnya 
orang yang paling mu$lia diantara kamu$ disisi Allah ialah orang yang 
paling takwa diantara kamu$. Se$su$nggu$hnya Allah Maha Me$nge$tahu$i lagi 
Maha Me$nge$nal. 27 

Ayat di atas me$nje$laskan tata karma pe$rgau$lan orang-orang yang 

be$riman, ayat ini be$ralih me$nje$laskan tata karma dalam hu$bu$ngan antara 

manu$sia pada u$mu$mnya. Kare$na itu$ panggilan ditu$ju$kan ke$pada manu$sia pada 

u$mu$mnya. Wahai manu$sia! Su$nggu$h, Kami te$lah me$nciptakan kamu$ dari 

se$orang laki-laki dan se$orang pe$re$mpu$an, yakni be$rasal dari ke$tu$ru$nan yang 

sama yakni Adam dan Hawa. Se$mu$a manu$sia sama saja de$rajat 

ke$manu$siannya, tidak ada pe$rbe$daan antara su$ku$ de$ngan su$ku$ lainnya. 

Ke$mu$dian kami jadikan kamu$ be$rbangsa-bangsa dan be$rsu$ku$-su$ku$ agar kamu$ 

saling me$mbantu$ satu$ sama lain, bu$kan saling me$ngolok-olok dan saling 

me$mu$su$hi antara satu$ ke$lompok de$ngan lainnya. Allah tidak me$nyu$kai orang 

me$mpe$rlihatkan ke$sombongan de$ngan ke$tu$ru$nan, ke$kayaan atau$ ke$pangkatan 

kare$na su$nggu$h yang paling mu$lia di antara kamu$ di sisi Allah ialah orang yang 

paling be$rtaqwa.28 Dapat disimpu$lkan bahwa Allah Maha Me$nge$tahu$i se$gala 

se$su$atu$ baik yang lahir mau$pu$n yang te$rse$mbu$nyi, Maha Te$liti se$hingga tidak 

satu$pu$n ge$rak-ge$rik dan pe$rbu$atan manu$sia yang lu$pu$t dari ilmu$-nya. 
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 Tim Tafsir Depag RI, Kerja dan Ketenagakerjaan (Tafsir al-Qur‟an tematik), Lajnah 
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Komu$nikasi adalah cara se$se$orang be$rinte$raksi de$ngan cara ve$rbali 

dan para ve$rbali, u$ntu$k me$mbe$ri tanda bagaimana arti yang se$be$narnya haru$s 

dipahami atau$ dime$nge$rti u$ntu$k me$ndapatkan re$spons atau$ tanggapan te$rte$ntu$ 

dalam situ$asi yang te$rte$ntu$ pu$la.  Komu$nikasi dipe$ngaru$hi situ$asi yang 

dihadapi. Se$tiap orang me$nggu$nakan komu$nikasi yang be$rbe$da-be$da ke$tika 

me$re$ka se$dang ge$mbira, se$dih, marah, te$rtarik, atau$ bosan.29 Komu$nikasi 

adalah be$ntu$k pe$rcakapan atau$ disku$si antara du$a orang atau$ le$bih, baik 

me$nggu$nakan me$tode$ Bil Hikmat, Mu$jadalah atau$ Pu$n Hasanah, kare$na dalam 

be$rkomu$nikasi me$mang se$tiap orang pasti be$rbe$da-be$da. Komu$nikasi ju$ga 

dapat be$ru$bah-u$bah se$su$ai de$ngan pe$mbicara dan ju$ga se$su$ai de$ngan su$asana 

hati se$se$orang apakah se$nang, se$dih atau$ marah. Be$riku$t ini ada 3 gaya 

komu$nikasi di antaranya: 

1. Komu$nikasi Ase$rtif  

Be$rkomu$nikasi adalah hal pe$nting yang haru$s kita laku$kan kapan dan 

dimana saja. Banyak cara be$rkomu$nikasi yang dipilih u$ntu$k dilaku$kan 

masing-masing orang. salah satu$nya adalah be$rkomu$nikasi de$ngan cara 

Ase$rtif. Ase$rtivitas adalah su$atu$ ke$mampu$an u$ntu$k me$ngkomu$nikasikan apa 

yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan ke$pada orang lain namu$n de$ngan 

te$tap me$njaga dan me$nghargai hak-hak se$rta pe$rasaan pihak lain.  

Dalam be$rsikap Ase$rtif, se$se$orang ditu$ntu$t u$ntu$k ju$ju$r te$rhadap dirinya 

dan ju$ju$r pu$la dalam me$nge$spre$sikan pe$rasaan, pe$ndapat dan ke$bu$tu$han 

se$cara Proporsional, tanpa ada maksu$d u$ntu$k manipu$lasi, me$manfaatkan atau$ 

pu$n me$ru$gikan pihak lainya. Komu$nikasi Ase$rtif adalah komu$nikasi yang 
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  Riswandi. Ilmu komunikasi. Jakarta, 2009: Graha Ilmu 
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te$rbu$ka, me$nghargai diri se$ndiri dan orang lain. Komu$nikasi Asse$rtive$ tidak 

me$naru$h pe$rhatian hanya pada hasil akhir tapi ju$ga hu$bu$ngan pe$rasaaan antara 

manu$sia. 

Tu$ju$an cara be$rkomu$nikasi Ase$rtif adalah me$mbina hu$bu$ngan tanpa 

me$laku$kan pe$nolakan te$rhadap diri se$ndiri mau$pu$n te$rhadap orang lain, 

Ase$rtifitas bu$kan strate$gi u$ntu$k se$mata-mata ke$pe$ntingan diri se$ndiri, namu$n 

strate$gi ini me$mu$ngkinkan anda me$nyadari bahwa andalah pe$ne$ntu$ pe$rilaku$ 

dan anda dapat me$mu$tu$skan apa yang anda laku$kan atau$ tidak. Kita ju$ga 

me$nyadari kondisi yang sama yang dihadapi orang lain dan tidak be$ru$saha 

me$nge$ndalikan me$re$ka. Bila kita Ase$rtif, maka kita bisa me$ngu$ngkapkan 

Pre$fe$re$nce$s kita me$nge$nai pe$rilaku$ pihak lain. 

2. Komu$nikasi Agre$sif  

Komu$nikasi ini dapat me$ngu$rangi hak orang lain dan ce$ndru$ng u$ntu$k 

me$re$ndahkan, me$nge$ndalikan, me$nghu$ku$m orang lain. Komu$nikasi ini 

me$ne$ngge$lamkan hak orang lain. Contoh komu$nikasi Agre$sif : “laku$kan saja”  

Komu$nikasi Agre$sif me$miliki satu$ bu$ah su$b yaitu$ komu$nikasi Agre$sif 

tidak langsu$ng yang be$ru$paya langsu$ng u$ntu$k me$maksa orang lain me$laku$kan 

hal yang kita ke$he$ndaki te$tapi me$rak me$nghe$ndakinya. Istilah “pisau$ dibalik 

tope$ng se$nyu$man” mu$ngkin cocok de$ngan komu$nikasi Agre$sif tidak langsu$ng 

kare$na cara-cara me$re$ka u$mu$mnya sopan, te$nang, manipu$lative$/me$nje$bak, 

me$re$ndahkan orang lain, dan sabotase$. Orang yang me$laku$kan Aggre$ssive$ 

Commu$nitation mu$ngkin pada awalnya me$rasa pu$as, me$nang/su$pe$rior dan 

ce$ndru$ng u$ntu$k me$ngu$langi tindakannya 

  



31 

 

 

 

3. Komu$nikasi Pasif  

Komu$nikasi ini me$ru$pakan lawan dari komu$nikasi Agre$sif dimana orang 

te$rse$bu$t ce$ndru$ng u$ntu$k me$ngalah dan tidak dapat me$mpe$rtahankan 

ke$pe$ntingannya se$ndiri. Bahkan hak me$re$ka ce$ndru$ng dilanggar namu$n 

dibiarkan. Me$re$ka ce$ndru$ng u$ntu$k me$nolak se$cara pasif (de$ngan be$rbicara 

dibe$lakang).  

Orang de$ngan tipe$ pasif te$rnyata me$ru$pakan orang yang sangat tidak aktif 

dan te$rke$san sangat su$ngkan. Me$re$ka tidak su$ka pe$pe$rangan dan me$ncari 

jalan damai agar riak pe$rte$mpu$ran tidak me$nimbu$lkan pe$rtikaian yang tidak 

be$rke$su$dahan. Me$re$ka ju$ga ku$rang be$rani me$nyatakan apa yang me$re$ka 

inginkan se$cara te$rbu$ka. Se$ring pu$la me$mohon maaf u$ntu$k se$su$atu$ yang e$lu$m 

te$ntu$ me$re$ka laku$kan se$cara ke$liru$. Tidak me$miliki ke$te$gasan dan ke$be$ranian 

me$natap lawan bicara. Se$ring me$mbosankan lawan bicara kare$na tidak 

me$ne$rapkan variasi su$ara u$ntu$k me$mpe$rindah u$jaran.30 

2) Dai 

Dai me$ru$pakan kata bahasa Arab yang diambil dari be$ntu$k mashdar 

yang be$ru$bah me$njadi fail yang me$mpu$nyai arti yang be$rdakwah. Dalam 

pe$nge$rtian yang khu$su$s (pe$nge$rtian Islam), dai adalah orang yang 

me$ngajakke$pada orang lain baik se$cara langsu$ng atau$ tidak langsu$ng de$ngan 

kata-kata, pe$rbu$tan atau$ tingkah laku$ ke$arah kondisi yang baik atau$ le$bih baik 

me$nu$ru$t Sariat Al qu$ran dan su$nnah. Be$rdasarkan pe$nge$rtian khu$su$s te$rse$bu$t 
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 https://www.socialconnect.id.  Di akses pada tanggal 4 Juni 2024. 
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dai ide$ntik de$ngan orang yang me$laku$kan amar makru$f nahi mu$nkar.31 Se$cara 

garis be$sar dai me$ngandu$ng du$a pe$nge$rtian:  

a) Se$cara u$mu$m  

Pe$nge$rtian dai se$cara u$mu$m adalah se$tiap mu$slim atau$ mu$slimat 

yang be$rdakwah se$bagai ke$wajiban yang me$le$kat dalam diri se$bagai 

re$alisasi pe$rintah Rasu$lu$llah saw. U$ntu$k me$nyampaikan Islam ke$pada 

se$mu$a walau$pu$n hanya satu$ ayat dan tidak te$rpisahkan dari misinya 

se$bagai pe$nganu$t Islam, se$rta se$su$ai de$ngan hadis Nabi. 

b)  Se$cara Khu$su$s  

Pe$nge$rtian dai se$cara khu$su$s adalah mu$slim yang te$lah 

me$ngambil spe$sialisasi di bidang agama Islam, yaitu$ u$lama dan 

se$bagainya. 

Be$rdasarkan de$finisi di atas, dai adalah orang yang 

me$laksanakan dakwah. tapi te$ntu$ tidak se$mu$a orang mu$slim dapat 

be$rdakwah de$ngan baik dan se$mpu$rna, kare$na pe$nge$tahu$an dan 

ke$su$nggu$han me$re$ka be$rbe$da-be$da. Dai adalah pe$lopor pe$ru$bahan 

se$kaligu$s me$njadi te$ladan bagi u$mat. Hal-hal yang se$mu$la me$nyimpang 

dari Al qu$ran dan Hadis dilu$ru$skan agar se$su$ai de$ngan ajaran Islam baik 

aqidah, mu$amalah, dan aspe$k-aspe$k ke$hidu$pan lainnya. 32 

3) Narkoba 

Narkoba adalah singkatan dari narkotika, pisikotropika, dan te$rlarang. 

Se$mu$a istilah ini baik narkoba atau$pu$n narkotika me$ngacu$ pada se$ke$lompok 

                                                                 
31

 A.W. Munawwir, Kamus AL-Munawwir: Arab-indonesia terlengkap, (jakarta: pustaka 

Progresif, 1997), hlm.407       
32

  Muniir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: kencana, 2006)  
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nyawa yang u$mu$mnya me$miliki re$siko ke$candu$an bagi pe$nggu$nanya. Me$nu$ru$t 

pakar ke$se$hatan, narkoba se$be$narnaya adalah se$nyawa pisiktropika yang biasa 

dipakai u$ntu$k me$mbiu$s pasie$n yang he$ndak di oprasi atau$ obat-obatan u$ntu$k 

pe$nyakit. Narkoba pada zaman se$karang ini su$dah me$rajale$la dan sangat 

banyak di pakai te$ru$tama di kalangan re$maja.33  Dan se$makin banyak anak 

re$maja yan hancu$r kare$na narkoba.  

Me$ru$ju$k ke$pada u$ndang-u$ndang Re$pu$blik Indone$sia Nomor 35 tahu$n 

2009 te$ntang narkotika pada pasal 1 ayat 15 yakni pe$nyalah gu$naan adalah 

orang yang me$nggu$nakan narkotika tanpa hak atau$ me$lawan hu$ku$m. Pada pasal 

7 me$ne$gaskan bahwa narkotika hanya dapat dignakan u$ntu$k ke$pe$ntingan 

pe$layanan ke$se$hatan dan/atau$ pe$nge$mbangan ilmu$ pe$nge$tahu$an dan 

te$knologi.34  

Dan ada be$be$rapa pe$nge$rtian narkoba me$nu$ru$t para ahli antara lain 

Ada be$be$rapa macam narkoba antara lain: 

a) Ganja 

Ganja atau$ be$be$rapa dae$rah  me$nye$bu$tnya  kanabis, cime$ng atau$ 

mariyu$ana me$ru$pakan zat narkotika yang be$rasal dari je$nis tu$mbu$han 

cannabis sativa. Pe$ran tu$mbu$han me$miliki sisi positif yang dapat 

dimanfaatkan se$bagai pe$mbu$atan kantong di bagian se$ratnya dan 

me$nghasilkan minyak di bagian bijinya. Sisine$gatifnya adalah dapat 

me$mbe$rikan fantasi, e$u$phoria atau$ rasa se$nang be$rle$bihan, dan dapat 

me$ru$sak fu$ngsi otak, jantu$ng, dan me$ntal. 
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 Humas BNN, Pengertian narkoba dan bahaya narkoba  bagi kesehatan. Artikel, (badan  

narkotika Nasional  Republik indonesia 2019)   
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 Undang-undang Republik Indonesia nomor 35 tahun 2009 tentang narkotika. 
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b) Sabu$ 

Sabu$ atau$ me$miliki nama lain me$th, kapu$r, Kristal, dan nama 

se$nyawa kimiahnya me$tamfe$tamin ini me$ru$pakan zat psikotropika yang 

se$ring diju$mpai diIndone$sia. Dari ke$nampakan fisiknya, sabu$ be$rwarna 

pu$tih, be$rbe$ntu$k bu$bu$k, Kristal, atau$ cair jika ditambah de$ngan air, tidak 

be$rbau$, dan be$rasa pahit. Sabu$ me$miliki fu$ngsi me$dis yang pe$nting yaitu$ 

be$rpe$ran dalam me$ngobati pe$nyakit tingkat tinggi se$pe$rti ganggu$an 

hipe$raktif, ke$ku$rangan pe$rhatian atau$ narkole$psi. Namu$n pe$rlu$ 

dipe$rhatikan bahwa zat ini me$ngandu$ng dopamine$ yang dapat 

me$mbe$rikan e$fe$k rasa se$nang dan be$rse$mangat pada pe$nggu$na.  

c) E$kstasi 

E$kstasi atau$ nama lain ine$x dan MDMA me$ru$pakan u$nsu$r 

se$nyawa kimia me$tile$ndioksi-me$tamfe$tamina. E$kstasi su$ka digu$nakan 

dikare$nakan me$nye$babkan tingkat aktif yang sangat tinggi, aktif yang 

dimaksu$d disini adalah tinggi pada ke$pe$kaan rangsangan. Tingkat aktif 

yang tinggi ini me$mbu$at halu$sinasi atau$ be$rfantasi. 

d) Morfin 

Morfin be$rasal dari kata morphe$sou$s atau$ yang be$rarti de$wa 

mimpi, me$ru$pakan ge$tah opiu$m yang dicampu$r dan diolah de$ngan zat 

kimia te$rte$ntu$. Pe$nggu$na se$be$narnya dalam du$nia ke$dokte$ran dalam 

du$nia ke$dokte$ran adalah morfin ini digu$nakan se$bagai obat biu$s atau$ 

pe$nghilang rasa sakit de$ngan cara disu$ntikkan ke$ otot atau$ ke$ pe$mbu$lu$h 

darah yang be$ke$rja langsu$ng pada syste$m syaraf. 
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e) Kokain 

Tu$mbu$han ini tidak se$me$rta dikonsu$msi, namu$n dicampu$rkan 

de$ngan zat kimia te$rte$ntu$ yang dapat me$micu$ atau$ me$nghancu$rkan 

me$tabolisme$ se$l me$njadi be$rkali lipat le$bih ce$pat. Kokain me$miliki 

ke$gu$naan se$bagai e$ne$ste$tik local yang be$rfu$ngsi u$ntu$k me$nu$tu$p pe$mbu$lih 

darah yang biasanya digu$nakan ke$tika pe$mbe$dahan. Kokain me$milliki 

du$a je$nis yaitu$ kokain hidroklorida dan kokainfre$e$base$.  

f. Data pe$nyalahgu$naan narkoba 

Be$rdasarkan laporan yang di pu$blikasikan badan narkotika 

naisional (BNN) be$rtaju$k Indone$sia Dru$g Re$pots 2023,  ju$mlah kasu$s 

tindak pidana kasu$s narkoba di indone$sia me$ncapai 43.009 kasu$s 

se$panjang 2022.35 Be$riku$t daftar 10 wilayah pe$nggu$na narkoba te$rbe$sar di 

indone$sia:  

Tabel 2.2 

Daftar 10 Wilayah Pengguna Narkoba Terbesar di Indonesia 

 

No Wilayah Kasus 

1 Jawa timu$r 7.060 

2 Su$matra u$tara 4.883 

3 DKI Jakarta 3.619 

4 Jawa bara 2.247 

5 Su$lawasi se$latan 2.132 

6 Jawah te$ngah 1.982 
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 Databoks.katadata.co.id. 10 provinsi dengan jumlah kasus narkoba terbanyak 2022 di 

indonesia, diakses pada tanggal 22januari 2024. 
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7 Riau$  1.910 

8 Su$matra se$latan 1.868 

9 Kalimantan se$latan 1.813 

10 Lampu$ng  1.533 

Su$mbe$r : Databoks.katadata.co.id. 

Be$rdasarkan data pe$nyalahgu$naan narkoba disu$lawasi se$latan 

tahu$n 2022 “BNNP” Badan Narkotika Nasional Pinrang SU$LSE$L tahu$n 

2022. Data  capaian ase$sme$n pe$nyalahgu$naan narkoba ole$h tim Ase$sme$n 

Te$rpadu$ u$ntu$k wilayah Su$lawasi Se$latan te$rkhu$su$s Kabu$pate$n Pinrang 

te$rdapat 27 kasu$s pe$nyalahgu$naan narkoba.36 Be$riku$t daftar data 

pe$nggu$na narkoba di su$lawe$si se$latan: 

 

Tabel 2.3 
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 Maphan.mhs.unm.ac.id. data penyalahgunaan narkoba di sulawasi selatan 2022 “BNP 

SULSEL 2022” diakses pada tanggal 22 januari 2024. 

No Daerah Kasus No Daerah Kasus 

1 Gowa 58 10 Maros  26 

2 Sidrap  1 11 Takalar  85 

3 Pinrang  27 12 Bantae$ng  40 

4 Makassar  71 13 Pare$pare$  1 

5 Wajo  - 14 Dit Pol Airu$d - 

6 Bu$lu$ku$mba  15 15 Pangke$p 5 

7 Sinjai  - 16 Barru$  13 
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Daftar Jumlah Kasus Pengguna Narkoba di SULSEL 

Su$mbe$r : Maphan.mhs.u$nm.ac.id. 

D. Kerangka Berpikir 

Ke$rangka be$rpikir ini dimaksu$dkan se$bagai landasan siste$matik 

be$rpikir dan me$ngu$rangi masalah-masalah yang dibahas dalam proposal ini. 

Gambaran me$nge$nai “Gaya komu$nikasi dai dalam me$nanggu$lagi 

pe$nyalahgu$naan narkoba di kabu$pate$n pinrang”. U$ntu$k me$mu$dahkan dalam 

me$mahami pe$ne$litian ini, pe$nu$lis me$mbu$at ske$ma ke$rangka be$rpikir se$bagai 

be$riku$t: 

  

8 Pe$labu$han  25 17 Je$ne$ponto  18 

9 Ditre$t Narkoba 

Polda SU$LSE$L 

8    
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Gaya Komunikasi Dai Dalam Menanggulangi 

Penyalagunaan Narkoba di Kabupaten Pinrang 
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Gaya Komunikasi Dai Faktor Pendukung dan 

Penghambat 

Teori Komunikasi 

Persuasif 
Teori Komunikasi Social 

Learning 

Penanggulangan Penyalahgunaan 

Nakoba di Kabupaten Pinrang 



 

39 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Ditinjau$ dari foku$s pe$ne$litian ini, maka je$nis pe$ne$litian yang digu$nakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah ku$alitatif de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ fie$ld re$se$arch (pe$ne$litian 

lapangan) yakni su$atu$ pe$ne$litian yang dilaku$kan se$cara siste$matis de$ngan 

me$ngangkat data yang ada di lapangan.37 

Me$tode$ dalam su$atu$ pe$ne$litian me$ru$pakan u$paya agar pe$ne$litian ini tidak 

diragu$kan bobot ku$alitasnya dan dapat dipe$rtanggu$ng jawabkan validasinya se$cara 

ilmiah.38 U$ntu$k itu$, dalam bagian ini me$mbe$ri te$mpat khu$su$s te$ntang apa dan 

bagaimana pe$nde$katan dan je$nis pe$ne$litian, foku$s pe$ne$litian, je$nis dan su$mbe$r data, 

te$knik pe$ngu$mpu$lan data, te$knik analisis data. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Pe$ne$litian 

Lokasi pe$ne$litian adalah su$atu$ te$mpat di mana se$bu$ah pe$ne$litian akan 

dilaksanakan. Dalam hal ini yang me$njadi lokasi pe$ne$litian be$rada di 

Ke$camatan Sawitto yang me$ru$pakan ibu$ kota Kabu$pate$n Pinrang.  

2. Waktu$ Pe$ne$litian 

Ke$giatan pe$ne$litian ini akan dilaku$kan se$lama dalam waktu$ ku$rang le$bih 

90 hari atau$ 3 bu$lan. 
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 Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Research, (Bandung: Tarsoto) h.58  
38

 Parwin. Muhammad, Fungsi Media Rakyat Kalindaqdaq Dalam Menanamkan Nilainilai 

Agama Islam Di Masyarakat Desa Betteng Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene  (Parepare, 

2016). h. 91. 
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C. Fokus Penelitian 

Pe$ne$litian ini akan be$rfoku$s pada gaya komu$nikasi daI dalam 

me$nanggu$langi pe$nyalahgu$naan narkoba. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Je$nis Data  

Je$nis data yang digu$nakan ialah data ku$alitatif, yaitu$ dalam be$ntu$k te$ks. 

Data ku$alitatif didapatkan me$lalu$i be$be$rapa te$knik pe$ngu$mpu$lan data, se$pe$rti 

wawancara, obse$rvasi, dan doku$me$ntasi.39 Adapu$n pe$ngu$mpu$lan data lainnya 

dapat dipe$rolah me$lalu$i pe$ngambilan gambar atau$ pe$re$kaman vide$o.  

2. Su$mbe$r Data  

a. Data Prime$r  

Data prime$r adalah su$atu$ data yang didapatkan atau$ su$atu$ data yang 

diku$mpu$lkan pe$ne$liti de$ngan se$cara langsu$ng. Su$mbe$r data pe$rtama yang 

dipe$role$h dari Dai dan siap me$mbe$rikan be$be$rapa informasi te$rhadap 

pe$ne$liti, hal ini be$rtu$ju$an agar pe$ne$liti me$ndapatkan data yang ingin dite$liti 

se$kaligu$s me$njalin su$atu$ ke$rjasama yang baik de$ngan informan yang dite$liti 

gu$na me$laku$kan su$atu$ yang me$ngarah ke$pada ke$baikan, se$su$ai ke$he$ndak 

dan ke$bu$tu$han. Adapu$n yang me$njadi su$mbe$r data prime$r yaitu$ Kabu$pate$n 

pinrang. Pe$ne$liti ju$ga te$rju$n langsu$ng ke$ lapangan te$mpat pe$ne$litian 

se$hingga data yang diharapkan dapat dipe$role$h se$cara aku$rat dan je$las.40 

Dalam pe$ngu$mpu$lan su$mbe$r data pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggu$nakan 

me$tode$ obse$rvasi langsu$ng dan wawancara. Yang me$njadi narasu$mbe$r 
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 Sarniad, “Efektifitas Program Bimbingan Mediasi dalam Penanganan Perceraian”, (Skripsi 

Sarjana; STAIN Parepare, 2017), h. 32.  
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 A. Maolani Rukaesih dan Cahyana Ucu, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2015), h. 65.  
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dalam pe$ne$litian ini adalah 8 orang, dari da‟i 3 orang dari stake$ holde$r 3 

orang dan 2 orang dari pe$nggu$na. 

b. Data Se$ku$nde$r  

Pe$ne$liti me$mpe$role$h data me$lalu$i pe$rpu$stakaan se$pe$rti: bu$ku$, ju$rnal, 

se$rta me$lalu$i situ$s /we$bsite$.41 Data se$ku$nde$r dibu$tu$hkan u$ntu$k me$le$ngkapi 

data prime$r. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam su$atu$ pe$ne$litian se$lalu$ te$rjadi prose$s pe$ngu$mpu$lan data. Dalam 

prose$s te$rse$bu$t akan digu$nakan satu$ atau$ le$bih me$tode$, maka dari itu$ dalam 

prose$s pe$ne$litian ini pe$ne$liti akan me$nggu$nakan be$be$rapa me$tode$, yaitu$: 

1. Obse$rvasi. 

Obse$rvasi diartikan se$bagai pe$ngamatan dan pe$ncatatan se$cara 

siste$matis te$rthadap ge$jala yang tampak pada obje$k pe$ne$litian.42 Pe$ngamatan 

dan pe$ncatatan te$rse$bu$t dilaku$kan te$rhadap obje$k di te$mpat te$rjadi atau$ 

be$rlangsu$ngnya pe$ristiwa.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah alat pe$ngu$mpu$l informasi de$ngan cara me$ngaju$kan 

se$ju$mlah pe$rtanyaan se$cara lisan u$ntu$k dijawab se$cara lisan pu$la. Adapu$n hal 

yang u$tama dalam wawancara adalah adanya kontak langsu$ng de$ngan tatap 

mu$ka anatara pe$ncari informasi (Inte$rviwe$r) de$ngan su$mbe$r informasi 

(Inte$rvie$we$). Wawancara adalah be$ntu$k komu$nikasi antara du$a orang atau$ le$bih 

de$ngan me$libatkan se$se$orang yang ingin me$mpe$role$h informasi dari se$se$orang 

                                                                 
41

 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 68.  
42

 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan, Teori Dan Aplikasi  (Jakarta: PT  

Bumi Aksara, 2007). h. 100. 



42 

 

 

 

lainnya de$ngan me$ngaju$kan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan, be$rdasarkan tu$ju$an 

te$rte$ntu$.43 

3. Doku$me$ntasi 

Me$tode$ ini me$ru$pakan su$atau$ cara pe$ngu$mpu$lan data yang 

me$nghasilkan catatan-catatan pe$nting yang be$rhu$bu$ngan de$ngan masalah yang 

dite$liti, se$hingga akan dipe$role$h data yang sah dan bu$kan be$rdasarkan 

pe$rkiraan. Se$bagaimana yang dike$mu$kan ole$h Gu$ba dan Linclon 

me$nde$finisikan bahwa doku$me$n adalah se$tiap bahan te$rtu$lis. Doku$me$ntasi 

be$rasal dari doku$me$n yang artinya barang-barang yang te$rtu$lis.44 

F. Uji Keabsahan Data 

Ke$absahan data adalah data yang tidak be$rbe$da antara data yang 

dipe$rolah pe$ne$liti de$ngan data yang te$rjadi se$su$nggu$hnya pada obje$k pe$nalitian 

se$hingga ke$absahan data yang disajikan dapat dipe$rtanggu$ngjawabkan. U$ji 

ke$absahan data te$rdiri dari 4 diantaranya u$ji cre$adibility, u$ji transfe$rability, u$ji 

de$pe$ndability, u$ji confirmability.45 Namu$n yang digu$nakan disini hanya 1 yaitu$ 

u$ji kre$adibilitas yang di dalamnya adalah u$ji triangu$lasi te$rdiri dari te$knik, 

su$mbe$r dan waktu$. 

1. U$ji Kre$adibilitas (Cre$adibility) 

Dalam pe$ne$litian ku$alitatif, data dapat dinyatakan kre$dibe$l apabila 

adanya pe$rsamaan antara apa yang dilaporkan pe$ne$liti de$ngan apa yang 

se$su$nggu$hnya te$rjadi pada obje$k yang dite$liti. 
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Triangu$lasi adalah pe$nyilangan data yang te$lah didapat dari 

su$mbe$rnya. Maka dari itu$ nantinya hanya informasi atau$ data yang valid saja 

yang akan dipakai u$ntu$k me$mpe$role$h ke$simpu$lan atau$ hasil pe$ne$liti. 

a) Triangu$lasi te$knik dilaku$kan u$ntu$k me$nge$te$s ke$absahan data yang 

dilaksanakan de$ngan me$tode$ me$ngu$ni data ke$pada su$mbe$r yang sama 

de$ngan be$be$rapa te$knik yang be$rvariasi. 

b) Triangu$lasi su$mbe$r ini dilaksanakan u$ntu$k me$nge$te$s ke$absahan data 

de$ngan cara me$ngu$ji data yang su$dah didapat dari be$rbagai su$mbe$r. 

c) Triangu$lasi waktu$ dapat dilaku$kan de$ngan me$laku$kan pe$nge$ce$kan 

ke$mbe$li te$rhadap data ke$pada su$mbe$r dan te$tap me$laku$kan te$knik yang 

sama, namu$n de$ngan waktu$ dan situ$asi yang be$rbe$da.46 

2. U$ji Transfe$rabilitas (Transfe$rability) 

Dalam pe$ne$litian ku$alitatif, nilai transfe$rabilitas te$rgantu$ng pada 

pe$mbaca, sampai se$jau$h mana hasil pe$ne$litian te$rse$bu$t dapat dite$tapkan pada 

konte$ks dan situ$asi sosial yang lain. 

3. U$ji De$pe$ndabilitas (De$pe$ndability) 

U$ji De$pe$ndability dilaku$kan de$ngan me$laku$kan au$dit te$rhadap 

ke$se$lu$ru$han prose$s pe$ne$litian. Se$ring te$rjadi pe$ne$liti tidak me$laku$kan prose$s 

pe$ne$litian ke$ lapangan, te$tapi bisa me$mbe$rikan data. Pe$ne$liti se$pe$rti ini pe$rlu$ 

diu$ji de$pe$ndabilitynya, kalau$ prose$s pe$ne$litian tidak re$liable$ atau$ de$pe$nable$. 

4. U$ji Konfirmabilitas (Confirmability) 

Dalam pe$ne$litian ku$alitatif le$bih diartikan se$bagai konse$p transparansi, 

yang me$ru$pakan be$ntu$k ke$te$rse$diaan pe$ne$liti dalam me$ngu$ngkapkan ke$pada 
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pu$blik me$nge$nai bagaimana prose$s dan e$le$me$n-e$le$me$n dalam pe$ne$litiannya, 

yang se$lanju$tnya me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada pihak lain u$ntu$k me$laku$kan 

pe$nilaian hasil te$mu$annya se$kaligu$s me$mpe$role$h pe$rse$tu$ju$an diantara pihak 

te$rse$bu$t.47 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prose$s me$nyu$su$n data agar data te$rse$bu$t dapat 

ditafsirkan. Analisis data ini dapat dilaku$kan dalam tiga cara yaitu$: 

1. Re$du$ksi data 

Re$du$ksi data me$ru$pakan tahap dari analisis data ku$alitatif. Re$du$ksi 

data me$ru$pakan pe$nye$de$rhanaan, pe$nggolongan, dan me$mbu$ang yang tidak 

pe$rlu$ data se$de$mikian ru$pa se$hingga data te$rse$bu$t dapat me$nghasilkan 

informasi yang be$rmakna dan me$mu$dahkan dalam pe$narikan ke$simpu$an. 

Banyaknya ju$mlah data dan komple$ksnya data, dipe$rlu$kan analisis data me$lalu$i 

tahap re$du$ksi. Tahap re$du$ksi ini dilaku$kan u$ntu$k pe$milihan re$le$van atau$ 

tidaknya data de$ngan tu$ju$an akhir. 

2. Pe$nyajian data 

Pe$nyajian data me$ru$pakan tahap dari te$knik analisis data ku$alitatif. 

Pe$nyajian data me$ru$pakan ke$giatan saat se$ku$mpu$lan data disu$su$n se$cara 

siste$matis dan mu$daah dipahami, se$hingga me$mbe$rikan ke$mu$ngkinan 

me$nghasilkan ke$simpu$lan. Be$ntu$k pe$nyajian data ku$alitatif bisa be$ru$pa te$ks 

naratif (be$rbe$ntu$k catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan atau$pu$n bagan. 

Me$lalu$i pe$nyajian data te$rse$bu$t, maka nantinya data akan te$rorganisasikan dan 

te$rsu$su$n dalam pola hu$bu$ngan, se$hingga akan se$makin mu$dah dipahami. 
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3. Ke$simpu$lan dan Ve$rifikasi 

Pe$narikan ke$simpu$lan dan ve$rifikasi data me$ru$pakan tahap akhir 

dalam te$knik analisis data ku$alitatif yang dilaku$kan me$lihat hasil re$du$ksi data 

te$tap me$ngacu$ pada tu$ju$an analisis he$ndak dicapai. Tahap ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ncari pe$rsamaan, atau$ pe$rbe$daan u$ntu$k ditarik ke$simpu$lan se$bagai jawaban 

dari pe$rmasalahan yang ada. 

Ke$simpu$lan awal yang dike$mu$kakan masih be$rsifat se$me$ntara, dan 

me$mu$ngkinkan me$ngalami pe$ru$bahan apabila tidak dite$mu$kan bu$kti yang 

me$ndu$ku$ng pada tahap pe$ngu$mpu$lan data be$riku$tnta. Te$tapi apabila 

ke$simpu$lan yang dike$mu$kakan pada tahap awal didu$ku$ng ole$h bu$kti-bu$kti yang 

valid, maka ke$simpu$lan yang du$hasilkan me$ru$pakan ke$simpu$lan yang kre$dibe$l. 

Ve$rifikasi dimaksu$dkan agar pe$nilaian te$ntang ke$se$su$aian data de$ngan maksu$d 

yang te$rkandu$ng dalam konse$p dasar analisis te$rse$bu$t le$bih te$pat dan obje$ktif.48 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan pe$ne$liti di Ke$camatan Watang 

Sawitto, Kabu$pate$n Pinrang, te$rkait de$ngan Gaya Komu$nikasi Dai Dalam 

Me$nanggu$lani Pe$nyalahggu$naan Narkoba Di Ke$camatan Sawitto, Kabu$pate$n 

Pinrang. Pada pe$ne$litian ini pe$nu$lis me$nggu$nakan te$knik wawancara ke$pada 

Kapolre$s Pinrang (Kasat Narkoba), Kapolse$k Watang Sawitto, Ke$pala Ke$camatan 

Watang Sawitto (Se$kcam), Para Dai Dan Para Mantan Pe$nggu$na Narkoba Di 

Kabu$pate$n Pinrang. Adapu$n u$lasan te$ntang pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h pe$nu$lis 

be$rdasarkan ru$mu$san masalah dalam pe$ne$litian. 

A. HASIL PENELITIAN 

Adapu$n hasil wawancara yang dilaku$kan ole$h pe$nu$lis ku$rang le$bih du$a 

bu$lan te$rdapat be$rbagai informasi me$nge$nai te$ntang Gaya Komu$nikasi Dai 

Dalam Me$nanggu$langi Pe$nyalahggu$naan Narkoba, Faktor Pe$ndu$ku$ng Dan 

Pe$nghambat Yang Dialami Ole$h Para Dai Dalam Me$nyampaikan Dakwa 

Te$rkait Pe$nyalahgu$naan Narkoba Di Kabu$pate$n Pinrang. 

Be$riku$t ini adalah daftar nama narasu$mbe$r yang te$lah saya wawancarai 

de$mi ke$bu$tu$han data skripsi yang saya bu$at: 

Nomor Nama Status Usia 

1 Ridwan Kasat narkoba 35 

2 Irwan Tahir Kapolse$k sawitto 52 

3 Ibrahim Se$kcam sawitto 51 

4 H.Anwar 
DaI 

61 

5 Su$laiman Ansar 
DaI 

48 
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1. Gaya Komunikasi DaI Dalam Menanggulangi Penyalahggunaan Narkoba 

Di Kecamatan Sawitto Kabupaten Pinrang. 

Hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan pe$nu$lis te$rkait de$ngan Gaya 

Komu$nikasi DaI Dalam Me$nanggu$langi Pe$nyalahggu$naan Narkoba Di 

Ke$camataan Sawitto Kabu$pate$n Pinrang.  

Komu$nikasi adalah cara se$se$orang be$rinte$raksi de$ngan cara ve$rbal, u$ntu$k 

me$mbe$ri tanda bagaimana arti yang se$be$narnya haru$s dipahami atau$ dime$nge$rti 

u$ntu$k me$ndapatkan  re$spon atau$ tanggapan te$rte$ntu$ dalam situ$asi yang te$rte$ntu$ 

pu$la. Komu$nikasi dipe$ngaru$hi situ$asi yang dihadapi. Se$tiap orang 

me$nggu$nakan komu$nikasi yang be$rbe$da-be$da ke$tika me$re$ka se$dang ge$mbira, 

se$dih, marah, te$rtarik, atau$ bosan. 

1) Komu$nikasi Pe$rsu$asif 

Prose$s gaya komu$nikasi Dai yang dilaku$kan u$ntu$k me$nanggu$langi 

pe$nyalagu$naan Narkoba di ke$camatan Sawitto Kabu$pate$n Pinrang. Gaya yang 

dilaku$kannya komu$nikasi pe$rsu$asif. Se$bagaimana wawancara de$ngan DaI 

U$stad Mu$h. Re$dzwan yang me$ngatakan bahwa: 

“Be$rbicara me$nge$nai gaya komu$nikasi te$ntu$nya yang pe$rtamana kita 

gu$nakan gaya komu$nikasi pe$rsu$asif yaitu$ face$ to face$, pe$rson to pe$rson 

6 Mu$h. Re$dzwan DaI 26 

7 Lu$kman 
Mantan Pe$nggu$na 

Narkoba 
54 

8 Mu$lyadi. S 
Mantan  Pe$nggu$na 

Narkoba 
29 
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de$ngan itu$ le$bih e$fe$ktif yang dilaku$kan dalam u$paya dalam 

me$nanggu$langi narkoba.”49 

     Dapat diartikan bahwa gaya komu$nikasi yang dilaku$kan komu$nikasi yang 

namaya pe$rsu$asif yang mana dije$laskan itu$ face$ to face$, pe$rson to pe$rson 

de$ngan me$laku$kan hal se$pe$rti itu$ dinilai de$ngan cara yang e$fe$ktif se$bagai gaya 

komu$nikasi dai dalam u$paya me$nanggu$langi yang namnya narkoba. Disisi lain 

yang dije$laskan ju$ga salah satu$ daI te$ntang gaya komu$nikasi yang dilaku$kan. 

Se$bagaimana wawancara de$ngan U$stad Su$laiman Anzar yang me$ngatakan 

bahwa : 

“Dalam komu$nikasi dakwah para da‟i me$laku$kan dakwah de$ngan 

me$mbe$rikan pe$mahaman ke$pada masyarakat te$ru$tama ge$ne$rasi mu$da te$ntang 

bahasa narkoba se$pe$rti dibe$rikan contoh kasu$s, dibe$ri atau$ dipe$rku$at dalil Al-

qu$r‟an atau$  hadits ju$ga dibe$ri ancaman, baik ancaman di du$nia dan akhirat”.50 

Be$rdasarkan pe$rnyataan di atas, pe$ne$liti me$lihat bahwa gaya komu$nikasi DaI 

yang dilaku$kan u$stadz yang be$rsangku$tan me$laku$kan ke$pada masyarakat 

te$ru$tama ke$padah anak mu$danya te$rkait e$fe$k atau$ bahaya apa itu$ narkoba dan 

me$mbe$rikan  pe$nje$lasan atau$ pe$mahaman te$rkait narkoba yang ada di pe$doman 

u$mat mu$slim yaitu$ alqu$ran dan hadist te$rkait te$ntang dampaknya di du$nia 

mau$pu$n akhirat. Dibe$narkan ju$ga ole$h DaI  dalam pe$nanggu$langan 

pe$nyalahgu$naan narkoba di ke$camatan Sawitto. Se$bagaimana wawancara de$ngan 

U$stadz Haji Anwar yang me$ngatakan bahwa : 
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“Pada Al-qu$r‟an atau$ hadits be$rkomu$nitas u$ntu$k me$nanggu$langi 

pe$nyalahgu$naan narkoba te$ntu$nya se$laku$ dai ju$ga banyak be$rkomu$nikasi 

de$ngan pihak ke$amanan. Be$rkolaborasi dalam me$nangani”.51 

Be$rdasarkan pe$rnyataan di atas, pe$ne$liti me$lihat bahwa me$laku$kan gaya 

komu$nikasi de$ngan be$rdasar ke$pada Al-qu$ran dan hadist se$lain itu$ me$laku$kan 

komu$nikasi ke$pada pihak ke$amanan se$hingga nantinya te$rcipta visi dan misi u$ntu$k 

pe$rsoalan Narkoba yang ada di Ke$camatan Sawitto Kabu$pate$n Pinrang. 

2) Komu$nikasi Ase$rtif 

Be$rkomu$nikasi adalah hal pe$nting yang haru$s kita laku$kan kapan dan 

dimana saja. Banyak cara be$rkomu$nikasi yang dipilih u$ntu$k dilaku$kan masing-

masing orang. salah satu$nya adalah be$rkomu$nikasi de$ngan cara Ase$rtif. 

Ase$rtivitas adalah su$atu$ ke$mampu$an u$ntu$k me$ngkomu$nikasikan apa yang 

diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan ke$pada orang lain namu$n de$ngan te$tap 

me$njaga dan me$nghargai hak-hak se$rta pe$rasaan pihak lain. Se$bagaimana 

wawancara de$ngan pihak  ke$polisian kabu$pate$n  Pinrang me$ngatakan bahwa : 

“Be$rkomu$nikasi adalah hal pe$nting yang haru$s kita laku$kan kapan dan dimana 

saja. Banyak cara be$rkomu$nikasi yang dipilih u$ntu$k dilaku$kan masing-masing 

orang. salah satu$nya adalah be$rkomu$nikasi de$ngan cara Ase$rtif. Ase$rtivitas 

adalah su$atu$ ke$mampu$an u$ntu$k me$ngkomu$nikasikan apa yang diinginkan, 

dirasakan, dan dipikirkan ke$pada orang lain namu$n de$ngan te$tap me$njaga dan 

me$nghargai hak-hak se$rta pe$rasaan pihak lain”.52 

“U$nit babinkabtimnas tim yang me$nyatu$ de$ngan masyarakat se$pe$rti 

me$nyampaikan pe$nyu$lu$han se$rta me$ngajak masyarakat tidak te$rlibat narkoba, 
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ke$lu$arga be$rpe$ran aktif me$ngawasi anaknya u$ntu$k tidak te$rlibat dalam 

ke$giatan pe$makaian narkoba dan pe$rgau$lan be$bas yang te$rkadang te$rse$lip 

ke$giatan me$ngarah ke$ narkoba”.53 

Dapat diartikan se$bagaimana hasil wawancara yang didaptakan 

me$malu$i jalu$r ke$polisian yang ada di kabu$pate$n Pinrang te$rkait Narkoba 

khu$su$snya di Ke$camatan Sawito yaitu$ Be$rkomu$nikasi yang dilaku$kan adalah 

komu$nikasi ase$rtif, se$dangkan wawancara yang bisa disimpu$lkan pada pihak 

kapolse$k yaitu$ me$laku$kan pe$nyampaian ke$padah masyarakat de$ngan hal itu$ 

u$nit babinkabtimnas me$nyampaikan hal te$ntang me$nanggu$langi Narkoba di 

Ke$camatan sawitto Kabu$pate$n Pinrang. Dibe$narkan ju$ga ole$h pihak 

ke$camatan se$bagaiamana wawancaranya yang me$ngatakan bahwa : 

“Pihak ke$c.sawitto dalam pe$nanggu$langan se$tiap ada pe$rte$mu$an, 

se$pe$rti hari se$nin se$te$lah u$pacara be$nde$ra ole$h be$liau$ bapak camat 

diadakan age$nda se$tiap hari se$nin se$te$lah se$le$sai u$pacara modim-modim 

di au$la atau$ ru$angan bapak camat se$lalu$ me$lalu$kan e$du$kasi ke$pada 

se$kcam, lu$rah, masyarakat u$ntu$k me$nyampaikan ke$pada ke$lu$arga agar 

tidak te$rkontaminasi pe$nyalahgu$naan narkoba. Be$gitu$ pu$la aparat te$rkait 

se$pe$rti polse$k, babinsa me$laku$kan sharing u$ntu$k me$nanggu$langi 

pe$nyalahgu$naan narkoba,u$ntu$k foku$s kare$na te$rmasu$k pe$nyakit 

me$nye$lu$ru$h. Adapu$n ge$ne$rasi pe$ne$ru$s yang su$dah te$rkontaminasi 

narkoba te$ntu$ tingkat ke$pe$rcayaannya tipis, ole$h kare$na itu$ kami (pihak) 

be$tu$l-be$tu$l me$nge$du$kasi masyarakat baik me$lalu$i pe$rte$mu$an atau$ 
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ke$giatan di me$sjid me$lalu$i pe$ngu$mu$man u$ntu$k me$nyampaikan ke$pada 

orang tu$a agar me$njaga anak-anaknya te$rhindar dari bahaha narkoba”.54 

Te$rkait yang disampaikan pihak Ke$camatan Sawitto kabu$pate$n 

Pinrang te$rkait me$nanggu$langi Narkoba yaitu$ dalam se$tiap pe$rte$mu$an pihak 

ke$camatan Sawitto me$mbe$rikan waaktu$ te$rte$ntu$ u$ntu$k me$mbe$rikan arahan 

ke$pada masyarakatnya te$rkait bahaya Narkoba. Di te$mpat lain ju$ga 

disampaikan te$rkait pe$nyalagu$naan Narkoba ke$padah masyarakat se$bagai 

u$paya pe$rlindu$ngan ke$lu$arganya se$pe$rti anak- anaknya su$paya te$rhindar dari 

pe$nyalagu$naan Narkoba di ke$camatan sawitto kabu$pate$n Pinrang. 

3) Komu$nikasi Agre$sif 

Komu$nikasi Agre$sif me$miliki satu$ bu$ah su$b yaitu$ komu$nikasi Agre$sif 

tidak langsu$ng yang be$ru$paya langsu$ng u$ntu$k me$maksa orang lain 

me$laku$kan hal yang kita ke$he$ndaki, te$tapi me$raka perbaiki dibagian ini. 

Istilah “pisau$ dibalik tope$ng se$nyu$man” mu$ngkin cocok de$ngan komu$nikasi 

Agre$sif tidak langsu$ng kare$na cara-cara me$re$ka u$mu$mnya sopan, te$nang, 

manipu$lative$/me$nje$bak, me$re$ndahkan orang lain, dan sabotase$. 

Se$bagaimana wawancara de$ngan U$stad  Su$lae$man Anzar me$ngatakan bahwa  

“Me$larang anak-anak me$nggu$nakan be$nda yang me$ngarah pada narkoba 

te$rmasu$k rokok dan makanan yang dikomsu$msi nya. Anak-anak dijau$hkan 

dari bahan atau$ zat adiktif se$pe$rti le$m fox.55 
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“Dimu$lai dari ke$lu$arga se$pe$rti tonggak pe$ndidikan contohnya pe$mahaman 

iman atau$ agama “didiklah anakmu$ de$ngan shalat”, “shalat bisa me$nce$gah 

dari pe$rbu$atan ke$ji dan mu$nkar”.56 

Dapat diartikan bahwasanya kita me$lalu$i pe$nde$katan ke$padah anak – 

anak yang kita cu$rigai me$nggu$nakan be$nda yang tidak baik se$pe$rti rokok dan 

je$nis makanan yang dikomsu$msinya dan dijau$hkan dari zat adiktif se$pe$rti le$m 

fox yang se$ring me$mbu$at anak mu$dah candu$. Dan cara yang dilaku$kan u$ntu$k 

me$mbe$nte$ngi ge$ne$rasi islam itu$ ke$lu$arga inte$rnal se$pe$rti dimu$lai dari 

pe$ndidikannya, baru$ masu$k pada tahap te$ntang narkoba pada agama dan 

agamalah nantinya yang akan me$nu$ntu$t ke$jalan yang be$nar se$bagaimana 

shalat adalah me$njaga dari pe$rbu$atan yang ke$ji dan mu$ngkar. Se$hingga 

nantinya pe$rgau$lan yang kan me$ru$sak ge$ne$rasi islam se$pe$rti narkoba bisa 

dice$gah pada se$tiap ge$ne$rasi. Se$lain itu$ dije$laskan ju$ga ole$h salah satu$   u$stadz. 

Se$bagaimana wawancara de$ngan U$stadz  Mu$h. Re$dzwan me$ngatakan bahwa : 

“Dari  se$gi strate$gis, te$ntu$ kita haru$s mu$lai dari gaya komu$nikasi yang 

e$fe$ktif bagaimana saat pe$rtama me$ne$nangkan hati se$orang pe$nggu$na 

se$te$lah be$rhasil me$ne$nangkan hati, kita be$ralih be$ge$mana me$me$nangkan 

fikiran, kare$na su$lit jika ingin be$rkomu$nikasi de$ngan pe$nggu$na de$ngan 

cara arogan, me$nyinggu$ng pe$rasaan tanpa me$mikirkan bagaimana cara 

me$ne$nangkan hatinya te$rle$bi dahu$lu$ lalu$ masu$k me$ne$nangkan fikiran”.57 

   Dapat diartikan bahwa me$nge$nai strate$gis yang dilaku$kan de$ngan gaya 

komu$nikasi yang e$fe$ktif de$ngan langsu$ng be$rhu$bu$ngan de$ngan hatinya, 

fikirannya, kare$na de$ngan cara itu$lah yang e$fe$ktif u$ntu$k me$nde$katinya, kare$na 
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ke$tika me$laku$kan cara yang ke$ras itu$ bu$kan strate$gi yang baik. Dan dije$laskan 

ju$ga me$nge$nai u$paya me$mbe$nte$ngi ge$ne$rasi mu$dah se$bagaimana wawancara 

de$ngan ju$ga DaI U$stad Mu$h. Re$dzwan yang me$ngatakan bahwa : 

“Pe$rtama mu$lai dari pe$ndidikan hal yang paling u$rge$at yang kita pe$rhatikan 

kare$na hal ini dimu$lai dari pe$ndidikan jadi pe$rbanyak ke$giatan produ$ktif 

dise$kolah salah satu$nya sosialisasi te$ntang bahaya narkoba, narkotika, miras, 

te$rmasu$k ju$di dana se$bagainya itu$lah salag satu$ u$paya u$ntu$k me$mbe$nte$ngi 

ge$ne$rasi islam”.58 

Dapat diartikan bahwa u$paya me$mbe$nte$ngi pe$mu$dah islam dari hasil 

wawancara yaitu$ me$laku$kan ke$gitan di du$nia pe$ndidikan yang positif se$hingga 

te$rjau$h dari narkoba. Dan dije$laskan  gaya komu$nikasi. Dan dibe$narkan ju$ga 

salah satu$ u$stad se$bagaiamana wawancaranya de$nga DaI u$stad Haji anwar 

me$ngatakan bahwa : 

“Me$mu$lai ke$pada ke$lu$arga, anak, me$mbe$ri contoh/me$mbe$ri ce$rminan 

dan dilaku$kan se$jak dini me$mbe$rikan pe$mahaman te$ru$tama ke$pada anak 

pe$mu$la yang usianya sudah dalam kategori remaja. Memberikan 

pemahaman yang santai pada bahaya Narkoba atau yang mudah 

dipahami”.59 

   Dapat disimpu$lkan dari hasil wawancara Narasu$mbe$r te$rse$bu$t 

bahwasanya cara u$ntu$k me$laku$kan strate$gi te$ntang narkoba dan me$mbe$nte$ngi 

u$mat islam itu$ kita me$mu$lai pada orang te$rde$kat kita yaitu$ ke$lu$arga dan haru$s 

me$mbe$rikan se$bu$ah contoh su$paya tidak me$miliki pe$doman dilu$ar ru$mah dan 

me$mbe$rikan pe$mahaman yang je$las te$rhadap bahayanya narkoba se$be$lu$m 
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me$ndapatkan pe$rgau$lan yang akan me$micu$ u$ntu$k me$ngkomsu$msi yang 

namanya narkoba. 

4. Komu$nikasi Pasif 

Hak se$tiap individu$ me$ne$ntu$kan sikap, pe$mikiran dan e$mosi yang 

dilandasi rasa tanggu$ngjawab atas se$galah hasil se$rta akibat te$rse$bu$t bagi 

individu$ itu$ se$ndiri. Se$bagaimana wawancara de$ngan Lu$kman me$ngatakan 

bahwasanya:  

“Pe$rtama sadari diri bahwa me$lihat orang yang pe$rna me$njadi pe$candu$ 

narkoba atau$ yang masih me$njadi pe$candu$ narkoba. Bahwa me$re$ka 

pe$candu$ tidak me$miliki masa de$pan dan orang yang su$dah le$pas dari 

narkoba itu$ se$ndiri baru$ mu$lai ke$hidu$pan yang le$bih baik, me$mu$lai dari 

nol, ke$tiga. Jaga pe$rgau$lan yang paling pe$nting hindari orang-orang yang 

me$ngomsu$msi narkoba/pe$candu$ narkoba, kapan anda/kalian te$rgiu$r atau$ 

se$lalu$ be$rgau$l de$ngan me$re$ka se$he$bat apapu$n me$ntal anda, se$ku$at apapu$n 

iman anda pasti anda akan iku$t. Jadi ku$nci u$tama he$ndari narkoba dan 

sadari bahwa narkoba itu$ se$ndiri e$fe$knya sangat tidak bagu$s(Bu$ru$k) 

oraang yang me$ngomsu$msi sabu$. Jika orang tu$a bisa di ju$al/laku$ maka 

orang tu$anya pu$n me$re$ka  ju$al. Jadikan acu$an/patokan dalam hidu$p 

bahwa me$njadi se$orang pe$nggu$na narkoba tidak ada satu$pu$n 

positifnya.”60 

Dapat diartikan bahwa orang yang me$laku$kan narkoba tidak me$iliki masa 

de$pan yang baik dan ke$tika su$dah me$le$paskan ke$biasan bu$ru$knya ( 

me$ngkomsu$msi Narkoba) ke$hidu$pannya akan le$bih naik walau$pu$n haru$s  
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dimu$lai langkah baru$. Dan haru$s me$njahu$i pe$rgau$lan yang te$rje$ru$mu$s 

narkoba, kare$na se$ku$at apapu$n yang namanya ke$imanan pasti akan 

me$ngiku$ti aru$s jadi intinya jau$h sre$galah be$ntu$k pe$rgau$lannya, kare$na 

narkoba tidakme$miliki satu$pu$n dampak positifnya. Be$riku$t ini ke$te$rangan 

dari Bapak Mu$liyadi S se$laku$ mantan pe$nggu$na narkotika: 

“Jadi te$ru$ntu$k se$mu$a kalangan yang be$lu$m te$rkontaminasi de$ngan 

narkoba, saya me$mohon u$ntu$k kaian se$mu$a agar bisa me$njaga diri masing-

masing kare$na kalau$ bu$kan kita yang me$nce$gah siapa lagi. Jadi mari kita 

sama-sama u$ntu$k me$nce$gah agar para ge$ne$rasi kita tidak te$rkontaminasi 

barang te$rse$bu$t”. 61 

Me$nde$ngar apa yang disampaikan ole$h narasu$mbe$r bahwa u$ntu$k para 

masyarakat yang ada di lu$ar sana, se$lagi be$lu$m pe$rnah me$nye$ntu$h atau$   

me$ncoba yang namanya narkoba agar te$tap bisa me$nahan diri dan me$njau$h 

dari barang te$rse$bu$t kare$na appa bila kita su$dah me$ncoba se$kali kare$na rasa 

pe$nasaran maka di situ$lah awal mu$la ke$hancu$ran diri anda, masih baik 

ke$tika masih bisa be$rhe$nti kare$na ada banyak maasyarakat di lu$aran sana 

yaang su$dah ke$te$rgatu$ngan de$ngan barang te$rse$bu$t. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Yang Dialami Oleh Para Dai Dalam 

Menyampaikan Dakwa Terkait Penyalahgunaan Narkoba Di Kabupaten 

Pinrang. 

 Faktor pe$nghambat dan pe$ndu$ku$ng yang Dialami ole$h para DaI dalam 

me$nyampaikan dakwah ada tiga yaitu$ faktor Ke$pribadian, prilaku$ dan lingku$ngan. 
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1. Perilaku$ 

Pe$rilaku$ adalah tindakan atau$ aktivitas yang dilaku$kan ole$h individu$, 

organisme$, siste$m, atau$ e$ntitas bu$atan se$bagai re$spons te$rhadap rangsangan 

atau$ stimu$lu$s. Pe$rilaku$ dapat be$ru$pa tindakan yang dapat diamati se$cara 

langsu$ng mau$pu$n tidak langsu$ng, dan dapat be$rsifat sadar atau$ bawah sadar, 

te$rbu$ka atau$  rahasia, dan su$kare$la. Se$bagaimana wawancara de$ngan Lu$kman 

se$laku$ pe$nggu$na Narkoba me$ngatakan bahwa: 

 “Pada saat kita me$ngomsu$msi narkoba saat itu$, me$nganggap diri se$nang, 

ge$mbira tapi se$te$lah le$pas te$rnyata ke$se$nangan hanya se$me$ntara dan sangat 

se$me$ntara itu$pu$n orang yang me$rasah se$nang itu$ karna se$pe$rti kita dibawa 

du$nia khayal se$pe$rti hidu$p bu$kan du$nia nyata artinya imajinasi gaya khayal 

yang tinggi.”62 

Dapat diartikan bahwa me$ngomsu$msi narkoba hanyalah ke$se$nangan 

se$me$ntara, kare$na e$fe$k narkoba itu$lah yang me$mbu$at ikie$ran kita tidak sadar 

Se$lalu$ me$nghayal hal hal yang baik adahal hal itu$ hanyalah ke$bodohan yang 

nantinya akan didapat di masa akan datang. Be$gitu$ pu$n yang dikatakaan ole$h 

Mu$liyadi se$laku$ manta pe$nggu$na, be$liau$ me$ne$rankan bahwa: 

“Me$nu$ru$t saya atau$ me$nu$ru$t yang saya rasakan, kan se$tiap individu$ 

pasti ada pe$rbe$daan dari se$gi ke$nikmatan yang di alami, kalau$ saya pada 

saat kita te$lah me$ngonsu$msi narkoba yang kita rasakan adalah pikiran 

te$nang dan se$rasa hidu$p du$nia ini se$pe$rti tidak ada masalah, tidak ada 
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be$ban jadi se$mu$a yang di rasakan itu$ hanya ke$nyamanan, bagaimana kita 

tidak ke$candu$an kalau$ e$fe$knya me$mang me$njanjiikan ke$nikmatan”.63 

Me$nde$ngar apa yang te$lah di sampaikan ole$h narasu$mbe$r bahwa 

me$ngonsu$msi se$su$atu$ yang dilarang atau$ yang haram me$mang akan te$rasa 

nikmat tapi itu$ hanya ke$nikmatan yang me$mbawa ke$se$ngsaraan. Se$lain itu$ 

dampak te$rkait te$ntang pribadinya me$nge$nai masalah dampak positifnya 

se$bagaimana wawancara de$ngan Lu$kman se$laku$ pe$nggu$na narkoba  

me$ngatakan bahwa 

“Pada saat kita me$ngomsu$msi kita anggap ada positifnya tapi se$te$lah 

se$karang saya sadari te$rnyata tidak ada se$dikit pu$n positif bahkan ne$gatifnya 
le$bih banyak me$njadi malas, be$rbu$at hal yang tidak be$nar, me$njadi pe$ncu$ri 
dan macam- macam se$bagainya, kare$na pada saat itu$ kita me$nganggap 

bahwa hal ini be$nar kare$na kita le$bih banyak me$nggu$nakan daya me$nhayal, 
tapi se$te$lah disadari te$rnyata apa yang difikirkan du$lu$ se$mu$a ne$gatif tidak 

ada positif se$dikit pu$n.”64 

Dari hasil  diatas dapat diartiakn bahwa dari se$gi positifnya itu$ tidak ada 

sama se$kali se$dangkan be$rbicara dampak ne$gatifnya itu$ sangat banyak, kare$na 

prilaku$ me$njadi malas be$ke$rja dan itu$ bisa disadari se$jak be$rhe$nti 

me$ngkomsu$msi Narkoba. Se$lain itu$, mu$liyadi se$laku$ mantan pe$nggu$na 

arkotoka ju$ga me$ngatakan bahwa: 

“Dampak positif pasti ada u$ntu$k yang masih me$ngonsu$msi barang 

te$rse$bu$t, kalau$ dampak positif yang ditanyakan u$ntu$k mantan pe$ngu$na 

narkoba itu$ sama se$kali tidak ada”.65 

Me$nde$ngar apa yang te$lah di sampaikan ole$h narasu$mbe$r bahwa dampak 

positi bagi narkoba itu$ pasti ada te$rgantu$ng siapa yang me$nyampaikan kare$na 
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bagi orang yang me$nggu$nakan barang te$se$bu$t pasti me$ngatakan bahwa narkba 

itu$ baik, be$gitu$ pu$n de$ngan se$baliknya bagi orang yang tidak me$nggu$nakan 

narkoba ju$ga me$ngataan bahwa me$ngkonsu$msi narkoba itu$ tidak adaa 

gu$nanya. 

2. Ke$pribadian 

Su$atu$ pe$rpadu$an yang antara sikap, sifat, pola pikir, se$rta ju$ga nilai – 

nilai yang me$mpe$ngaru$hi individu$ te$rse$bu$t agar be$rbu$at se$su$atu$ yang be$nar 

se$su$ai de$ngan lingku$ngannya. Ke$pribadian adalah bagian u$ntu$k me$mbu$at 

ke$ppu$tu$san yang ada dalam diri u$ntu$k be$rhe$nti me$nggu$nakan narkoba. 

Se$bagaimana wawancara de$ngan Lu$kman se$laku$ pe$nggu$na Narkoba 

me$ngatakan bahwa : 

“Pe$rtama faktor u$mu$r ke$de$wasaan yang akhirnya kita bisa me$lihat bahwa 

tidak haru$s se$pe$rti didu$nia narkoba itu$ se$ndiri, ke$du$a kita orang yang 

be$ragama dari dasar agama itu$lah mu$ncu$l bahwa te$rnyata me$nggu$nakan 

narkoba adalah pe$rbu$atan se$sat itu$lah yang te$rtanam akhirnya be$ru$saha 

se$maksimal mu$ngkin dan pe$nggu$na narkoba itu$ se$ndiri tidak se$me$rta- 

me$rta lansu$ng bisa be$rhe$nti me$makan waktu$ dan pu$nya prose$s, satu$ ku$nci 

ke$be$rhasilan kalau$ kita su$dah cu$ci tangan kare$na kita islam itu$lah ku$nci, 

se$lagi hal itu$ be$lu$m dijadikan acu$an/patokan bahwa be$ribadah itu$ bisa 

me$nge$lu$arkan kita dari pe$rbu$atan jahat dan se$gala macam pe$rbu$atan yang 

tidak be$nar maka kita tidal bisa le$pas dari narkoba.”66 

Dapat diartikan bahwa ada be$be$rapa faktor salah satu$nya yaitu$ faktor 

de$wasa inilah yang me$mbu$at pe$mikiran te$ntang be$rhe$ntinya me$makai 
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narkoba, faktor yang ke$du$a agama inilah yang me$njadikan acu$an u$ntu$k 

be$ru$bah, kare$na didalam agama dije$laskan te$ntang ke$haraman me$makai 

narkoba dan bisa be$rdampak di du$nia mau$pu$n di akhirat. Dan se$maksimal 

mu$ngkin me$laksankan ke$wajiban se$bagaia mna u$mat mu$slim pada u$mu$mnya 

yaitu$ sholat se$bagaimana fu$ngsinya me$nce$gah dari pe$rbu$atan ke$ji dan 

mu$ngkar. Be$gitu$ pu$n yang di sampaikan ole$h Mu$liyadi se$laku$ mantan 

pe$ngu$na narkoba bahwa: 

“Saya pikir niat baik u$ntu$k be$rhe$nti me$ngkonsu$msi narkoba itu$ su$dah 

pasti ada kare$na saya se$karang su$dah tidak me$nggu$nakan barang te$rse$bu$t 

kare$na saya tau$ barang te$rse$bu$t tidak baik u$ntu$k diri saya dan ju$ga pasti 

be$rdampak pada ke$lu$arga saya ju$ga”.67 

Me$nde$ngar apa yang te$lah di samapian ole$h narasu$mbe$r bahwa adanya 

faktor u$tama yang me$ndu$ku$ng adalah ke$sadaraan dari diri se$ndiri bahwa hal 

yang be$liau$ laku$kan se$lama ini hanyalah sia-sia dan ju$ga me$mandang 

bahwasanya be$liau$ pu$nya ke$lu$arga yang haru$s dia nafkahi. Dije$laskan ju$ga 

te$ntang ke$pribadian dari pihak ke$camatan Sawitto me$nge$nai kasu$s 

pe$nyalagu$naan Narkoba yang ada di Ke$camatan Sawitto Kabu$pate$n Pinrang.  

“Situ$asi dan kondisi wilayah kota te$rkait pe$nyalahgu$naan narkoba te$ntu$ 

signifikan te$ru$tama di pu$sat kota. Kare$na sigapnya pe$me$rintah dan 

pe$tu$gas (POLRI) kasu$s narkoba tidak te$rlalu$ te$rlihat, bisa dire$dam 

pe$nyalahgu$naannya. Pe$tu$gas yang te$rkaait yang se$lalu$ me$mantau$ situ$asi 

dite$mpat u$mu$m, me$sjid jadi tidak te$rlalu$ be$sar di kab.pinrang te$ru$tama di 

ke$c.sawitto.”68 
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Dapat diartikan bahwa pe$nyalahgu$naan narkoba di ke$camatan Sawitto 

Kabu$pate$n Pinrang yaitu$ su$atu$ hal yang sangat pe$nting te$ru$tama di pu$sat kota 

pinrang. Pe$me$rintah dan pe$tu$gas yang me$mang jalu$rnya te$ntang narkoba 

se$lalu$ me$mantau$ hal hal te$rkait narkoba. Se$lain itu$ dampak narkoba ju$ga 

bagian dari ke$pribadian se$se$orang, kare$na yang kita ke$tahu$i dampak dari 

pe$nyalagu$naan narkoba itu$ sangat be$rbahaya bagi pe$laku$nya dan bisa 

be$rdampak pada ke$lu$arganya se$ndiri. Se$bagaiaman wawancara de$ngan Da‟I 

u$stad haji anwar, u$stad su$laiman anzar dan u$stad mu$h. Re$dzwan me$ngatakan 

bahwa: 

“Dari se$gi yang be$rsangku$tan, dampaknya ne$gatif te$rmasu$k ke$pada 

ke$lu$arga, pro kontra, di lingku$ngan saling be$rpe$ngaru$h.”69 

“Sangat je$las bahwa dalam al-qu$ran me$ngatakan “se$su$nggu$hnya 

mu$daratnya le$bih be$sar daripada manfaatnya” Bahwa ke$tika kita 

me$nggu$nakan narkoba dampak positinya tidak ada . Te$ru$tama ge$ne$radi mu$da 

(islam).”70 

“Te$ntu$nya ne$gatif dan sangat bu$ru$k ke$tika me$njalar ke$ ge$ne$rasi islam 

kare$na se$pe$rti kita ke$tahu$i be$rsama  e$fe$k samping dari narkoba itu$ sangat 

be$sar dan akan me$nggangu$ stabilitas ke$hidu$pan be$rbangsa dan be$rne$gara.”71 

Dari ke$tiga hasil wawancara diatas dapat disimpu$lkan bahwa 

dampaknya sangat be$rbahaya pada ke$pribadian ge$ne$rasi mu$slim dan bisa 

me$ru$sak ke$pribadian yang du$lu$nya bagu$s me$njadi tidak bagu$s, kare$na e$fe$k 
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narkoba te$rse$bu$t. Disisi lain kita ke$tahu$i be$rsama dampak positifnya sama 

se$kali tidak ada. 

3. Lingku$ngan 

Lingkungan adalah bagian dari hambatan dan pendukung yang terjadi 

dalam melakukan penyampaian Dakwah tentang bahaya Narkoba di Kecamatan 

Sawitto Kabupaten Pinrang. Sebagaimana wawancara dengan Ustad Muh. 

Redzwan yang mengatakan bahwa: 

“Hambatan itu adalah faktor yang terjadi di lingkungan salah satunya 

faktor penghambat yang ditemukan itu penolakan dari kalangan Masyarakat 

tertentu yang masa bodoh dalam menerima penyampaian terkait bahaya 

penyalagunaan narkoba pada anak remaja maupun orang dewasa. Disisi lain 

Masyarakat dalam golongan tertentu bisa menjadi pendukung dalam 

menyapaikan tentang bahaya narkoba. Misalnya menerima dengan senang hati 

penjelasan kami terkait bahaya narkoba di dunia maupun di Akhirat”.72 

Dalam hal lingku$ngan kita ke$tahu$i adalah point u$tama u$ntu$k me$laku$kan 

narasi dakwah u$ntu$k me$nge$du$kasi agar tidak te$rje$ru$mu$s de$ngan pe$ngaru$h bu$ru$k 

lingku$ngan te$rkait Narkoba di ke$camatan Sawitto. Se$bagiaman wawancara 

de$ngan U$stad Haji Anwar, U$stad Su$laiman Anzar dan U$stad Mu$h. Re$dzwan 

me$ngatakan bahwa: 

“Me$mbe$rikan motivasi dan pe$mahaman bahwa se$lain be$rdampak pada 

diri se$ndiri ju$ga ke$pada ke$lu$arga se$rta be$rdampak pada du$nia akhirat.”73 
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“Lingku$ngan diste$rilkan de$ngan pe$rbu$atan pe$ndidikan se$kolah se$tiap 

waktu$ dilaku$kan swipping ke$pada siswa me$ngantisipasi se$pe$rti pada 

makanan dan ju$ga rokok e$le$trik”.74 

“Gaya yang be$nar u$ntu$k narasi yaitu$ gaya yang se$ju$k dan damai dan 

tidak me$nyinggu$ng pe$rasaan pe$nggu$na dan pada intiya komu$nikasi yang 

sifat nya ade$m yang dte$rima ole$h masyarakat”.75 

Dari ke$tiga hasil wawancara diatas te$rkait narasi dakwah u$ntu$k 

me$nge$du$kasi agar tidak te$rje$ru$mu$s de$ngan pe$ngaru$h bu$ru$k lingku$ngan 

yaitu$ me$me$brikan pe$mahaman yang baik, lingku$ngan pada se$kolah 

dilaku$kan swiping te$rhadap siswa u$paya me$nghindarkan dari makanan 

yang be$rbahaya mau$pu$n rokok e$le$ktrik. Se$dangkan pada lingku$ngan 

masyarakat me$mbe$rikan gaya narasi yang ade$m pada saat me$nyampaikan 

bahaya narkoba di ke$camatan Sawitto Kabu$pate$n Pinrang.  

Narkoba sangat te$rpe$ngaru$h pada pe$rgau$lan lingku$ngan yang tidak baik 

se$hingga te$rjadi me$ngiku$t aru$s pada lingku$ngan narkoba. Se$bagaimana 

wawancara de$ngan Lu$kman se$laku$ pe$nggu$na narkoba me$ngatakan bahwa : 

“Yang pe$rtama pe$rgau$lan atau$ lingku$ngan, ke$hidu$pan saya waktu$ itu$ 

hidu$p di te$ngah te$ngah orang yang me$ngu$msu$msi dan ke$te$rgantu$ngan 

de$ngan narkoba akibat pe$rgau$lan itu$ akhirnya ingin me$ncoba se$te$lah 

me$ncoba akhirnya jadi ke$candu$an”.76 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpu$lkan bahwa pe$rgau$lan atau$ 

lingku$ngan faktor u$tama te$rje$ru$mu$s pada pe$nyalagu$naan narkoba di ke$camatan 
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sawitto kabu$pate$n pinrang. Lingku$ngan yang me$mbawanya sampai pada 

pe$nyalagu$naan narkoba. Hal yang se$ru$pa di sampaaian ole$h Mu$liyadi se$laku$ 

mantan pe$nggu$na naarkoba bahwasanya: 

“Yang me$jadi pe$rsalan pe$rtama ke$napa saya bisa te$rju$n dalam 

me$ngonsu$msi barang te$rlarang itu$ kare$na adanya pe$rgau$lan be$bas tau$ 

adanya ke$tidak bisanya saya me$ngontrol diri saya agar tidak bisa 

me$mbu$at hal hal positif, jadi itu$ adalah faktor u$tama ke$napa saya bisa 

me$ngonsu$msi narkoba pada saat itu$ dan ju$ga kare$na saya jarang be$rgau$l 

de$ngan orang-orang yang bisa me$ngajak saya ke$ hal-hal baik”.77 

Me$nde$ngar apa yang te$lah disapaikaan ole$h narasu$mbe$r bahwa kita 

haru$s me$njaga pe$rgau$lan lingku$nga kita agar tidak se$mbarang be$rgau$l 

kare$na faktor u$tama bisa te$rkontaminasi de$ngan narkotika adalah adanya 

pe$rgau$lan be$bas dan lingku$gan yang tidak baik atau$ kita be$rada dalam 

lingku$ngan yang notabe$ne$nya pe$ngkonsu$msi narkoba. Disisi lain pihak 

ke$polisian yang ada di kabu$pate$n Pinrang me$nje$laskan te$rkait kasu$s 

pe$nyalagu$naan narkoba di ke$camatan Sawitto. Se$bagaimana wawancara 

de$ngan Kapolre$s pinrang yang me$ngatakana bahwa : 

“Be$rdasarkan database$ te$ntang pe$ngu$ngkapan tindak pidana masih 

dikate$gorikan be$lu$m te$rlalu$ rawan kare$na be$rdasarkan data 

pe$nyalahgu$naan narkoba be$lu$m masu$k pada lingku$ngan se$kolah/anak 

dibawah u$mu$r masih pada se$kitaran u$mu$r 45”.78 

Dapat diartikan bahwa pe$nyalagu$naan narkoba be$le$u$m te$rlalu$ rawan, 

kare$na data yang ada te$rhadap pe$nyalagu$naan narkoba di ke$camatan Sawitto 
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Kabu$pate$n Pinrang. Be$lu$m masu$k pada lingku$ngan anak se$kolah dan hanya 

te$rjadi pada u$mu$r 45 tahu$n saja. Narkoba adalah se$su$atu$ yang haru$s 

dibe$rsihkan khu$su$snya di wilayah Ke$camatan Sawitto, kare$na kita ke$tahu$i 

narkoba sangat be$rbahaya di du$nia mau$pu$n di Akhirat, namu$n kita ke$tahu$i 

dalam me$nangani pe$rsoalan se$pe$rti ini pasti me$miliki hambatan. Se$bagaimana 

wawancara de$ngan pihak ke$polisian yang me$ngatakan bahwa : 

“Dalam kate$gori se$pe$rti jaringan pe$rsonil be$lu$m te$re$du$kasi te$ntang 

ciri-ciri dan pe$ralatan yang masih te$rbatas. Ke$du$a, te$ntang bagaimana 

pe$ran se$rta masyarakat dalam hal me$laporkan yang masih minim, se$pe$rti 

pihak ke$lu$arga,pihak ke$polisian me$nindaklanju$ti u$ntu$k re$habilitasi u$ntu$k 

ke$sadaran. Ke$tiga, minimnya pe$nge$tahu$an masyarakat te$ntang dampak 

narkoba”.79 

“Be$rdasarkan pe$ngalaman tim yang me$nangani be$rbagai macam ke$ndala 

kare$na narkoba su$dah disisipkan pada makanan dan minu$man yang 

me$me$rlu$kan e$kstra u$ntu$k me$nangangani kare$na be$ntu$k narkoba su$dah 

be$rvariasi su$lit u$ntu$k me$nde$te$ksi pada lingku$ngan masyarakat dan 

me$me$rlu$kan sosialisasi / instansi u$nit yg me$nangani agar masyarakat 

paham”.80 

Dari hasil wawancara diatas disimpu$lkan bahwa hambatan yang se$ring 

dialami ole$h pihak ke$polisian yaitu$ jaringan pe$rsonil, pe$ran masyarakat dalam 

me$laporkan masih minim, minimnya pe$nge$tahu$an masyarakat te$ntang bahaya 

narkoba. Disislain hambatan yang te$rjadi yaitu$ pada lingku$ngan, kare$na 
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narkoba su$dah be$rvariasi macamnya. Dije$laskan ju$ga pada pihak pe$me$rintah 

ke$camatan Sawitto te$rkait data pe$nggu$na narkoba yang me$ngatakan bahwa: 

“Di se$kre$tariat kami tidak pu$nya data, tapi di ke$lu$rahan disana babinsa 

timnas yang se$lalu$ tu$ru$n ke$ lapangan de$ngan dike$camatan / pak lu$rah. Data 

disana ada tapi dikantor ke$camatan pada pihak kapolse$k.”81 

Dari hasil wawancara diatas dapat diartikan bahwa data dise$ke$rtariat 

ke$camatan itu$ tida ada datanya yang ada datanya dikantor ke$camatan pada 

pihak ke$polisian.     

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Gaya Komunikasi Dai Dalam Menanggulani Penyalahggunaan Narkoba 

Di Kabupaten Pinrang 

1. Komu$nikasi Pe$rsu$asif 

Komu$nikasi pe$rsu$asif me$nu$ru$t pe$mahaman pe$nu$lis yaitu$ u$ntu$k 

me$ngu$bah sikap, pe$ndapat, atau$ pe$rilaku$ de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$ngu$bah 

sikap maka be$rkaitan de$ngan aspe$k afe$ktif, me$ngu$bah pe$ndapat maka 

be$rkaitan de$ngan aspe$k kognitif, se$dangkan me$ngu$bah pe$rilaku$ maka 

be$rkaitan de$ngan aspe$k motorik. Komu$nikasi pe$rsu$asif yang te$lah dilaku$kan 

ole$h pe$ne$liti se$bagaiaman hasil wawancara yang dipe$role$h ole$h pe$ne$liti yaitu$  

face$ to face$, pe$rson to pe$rson de$ngan me$laku$kan hal se$pe$rti itu$ dinilai de$ngan 

cara yang e$fe$ktif se$bagai gaya komu$nikasi da‟i dalam u$paya me$nanggu$langi 

yang namnya narkoba.  

Gaya komu$nikasi pe$rsu$asif ini me$nje$laskan te$ntang gaya komu$nikasi 

DaI yang mana te$lah dije$laskan pada hasil wawancara yaitu$ me$mbe$rikan 
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komu$nikasi pada masyrakat mau$pu$n ke$pada anak – anak se$kolah te$rkait 

pe$nyalahgu$naan  narkoba di ke$camatan Sawitto Kabu$pate$n Pinrang. 

Me$nge$nai gaya komu$nikasi pe$rsu$asif dije$laskan ju$ga bahwa dampak 

me$nge$nai pe$nyalahgu$naan narkoba be$rdampak bu$ru$k dan itu$pu$n ju$ga 

dije$laskan pada al-qu$r‟an dan hadist. 

2. Komu$nikasi Ase$rtif 

Be$rkomu$nikasi de$ngan cara Ase$rtif adalah hal pe$nting yang haru$s kita 

laku$kan kapan dan dimana saja. Banyak cara be$rkomu$nikasi yang dipilih u$ntu$k 

dilaku$kan masing-masing orang. salah satu$nya adalah be$rkomu$nikasi de$ngan 

cara Ase$rtif.  Ase$rtivitas adalah su$atu$ ke$mampu$an u$ntu$k me$ngkomu$nikasikan 

apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan ke$pada orang lain namu$n 

de$ngan te$tap me$njaga dan me$nghargai hak-hak se$rta pe$rasaan pihak lain.  

Dari hasil wawancara yang dipe$role$h pe$niliti dapat disimpu$lkan bahwa 

pihak ke$polisian me$laku$kan komu$nikas Arse$tif se$bagaiaman yang didapat 

me$lalu$i hasil wawancara. Gaya komu$nikasi yang dilaku$kan pihak ke$polisian 

me$lalu$i jalu$r komu$nikasi arse$tif yang disampaikan ke$pada masyarakat yang di 

Ke$camatan Sawitto. Se$lain itu$ pihak ke$camatan sawitto ju$ga be$rpe$ran dalam 

me$nyampaikan te$rkait narkoba dise$tiap pe$rte$mu$annya di sisi lain ju$ga 

disampaikan ke$pada masyarakat baik golongan anak – anak dan orangtu$a yang 

ada di Ke$camatan Sawitto Kabu$pate$n pinrang. 

3. Komu$nikasi Agre$sif 

Komu$nikasi de$ngan cara Agre$sif dapat me$ngu$rangi hak orang lain dan 

ce$ndru$ng u$ntu$k me$re$ndahkan, me$nge$ndalikan, me$nghu$ku$m orang lain. 

Komu$nikasi ini me$ne$ngge$lamkan hak orang lain. 
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Komu$nikasi Agre$sif dikate$gorikan de$ngan gaya daI ddalam 

me$laku$kan strate$gisnya di Ke$camatan sawitto. Se$bagaimana hasil wawancara 

yang dipe$role$h ole$h pe$ne$liti yaitu$ strate$gi yang dipake$ me$lalu$i pe$nde$katan 

anak – anak yang su$dah dicu$rigai me$nggu$nakan je$nis narkoba dan dijau$hkan 

dari zat adiktif contoh ppe$nggu$nan le$m fok de$ngan cara me$nghiru$p le$m fox. 

Disisi lain me$nggu$nakan pe$nde$katan yang le$mbu$t. Me$mbe$nte$gi ge$ne$rasi 

islam ju$ga bagian dari komu$nikasi Agre$sif u$paya me$lindu$ngi ge$ne$rasi baru$ 

dan cara yang dilaku$kan u$ntu$k me$mbe$nte$ngi ge$ne$rasi islam itu$ me$nje$laskan 

te$ntang bahayanya narkoba ke$pada masyarakat yang ada di Ke$camatan 

sawitto Kabu$pate$n Pinrang. 

4. Komu$nikasi pasif 

Dalam konte$ks, komu$nikasi pasif dapat me$mbatasi ke$maju$an karie$r, 

kare$na individu$ mu$ngkin tidak se$cara e$fe$ktif me$nyu$arakan ide$, aspirasi, atau$ 

kontribu$si me$re$ka. Dari hasil wawancara bisa kita simpu$lkan bahwa 

komu$nikasi pasif itu$ me$me$ngaru$hi ke$maju$an karir, kare$na dampak 

pe$nyalagu$naan narkoba me$ru$sak masa de$pan se$se$orang disislain ke$tika su$dah 

be$rhe$nti me$laku$kan pe$nyalagu$naan narkoba ke$hidu$pannya akan me$ngalami 

fase$ pe$ru$bahan dan cara agar tidak te$rje$ru$mu$s ke$mbali pada pe$nyalagu$naan 

narkoba yaitu$ me$mbu$at pe$rgau$lan yang yang baru$ atau$ lingku$ngan yang se$hat. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Yang Dialami Oleh Para Dai Dalam 

Menyampaikan Dakwa Terkait Penyalahgunaan Narkoba Di Kabupaten 

Pinrang. 

1. Prilaku$ 
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Sacara u$mu$m pe$rilaku$ adalah se$gala pe$rbu$atan atau$ tindakan yang 

dilaku$kan ole$h makhlu$k hidu$p. Dari u$raian di atas bisa disimpu$lkan bahwa 

pe$rilaku$ manu$sia adalah be$ntu$k pe$rbu$atan atau$ tingkah laku$ be$rdasarkan 

pe$ngalaman yang me$nghasilkan ke$biasaan. Dari hasil wawancara te$rkait 

prilaku$ me$ngkomsu$msi narkoba yaitu$ e$fe$k narkoba itu$lah yang me$mbu$at 

prilaku$ kita tidak sadar atau$ me$nyadari apa yang se$dang dilaku$kan, e$fe$knya 

pada prilaku$ se$lalu$ me$mbu$at prilaku$ kita me$nghayal me$nge$nai hal hal baik, 

namu$n disisi lain itu$ se$mu$a hanyalah hayalan yang tidak be$rmanfaat. Dan 

dikatakan langsu$ng ole$h pe$laku$ Narkoba se$ndiri te$rkait pe$nyalagu$naan 

narkoba pada pe$rilaku$ yaitu$ ke$tika kita be$rbicara disisi positif dan ne$gati itu$ 

hanya ne$gatif yang ada, kare$na pribadi dijadikan malas u$ntu$k me$laku$kan hal 

hal baik atau$ be$ke$rja. 

2. Ke$pribadian 

Lu$kman pe$nggu$na narkoba yang ada di ke$camatan Sawitto me$miliki 

ke$pribadian dalam dirinya u$ntu$k be$rhe$nti me$ngkomsu$msi je$nis narkoba, 

kare$na ke$pribadiaan ke$de$wasaan yang mu$ncu$l pada dirinya, faktor yang 

ke$du$a yaitu$ te$ntang agama, kare$na kita ke$tahu$i bahwa agama adalah bagian 

dari ke$hidu$pan ini yang haru$s dijalankan agamanya de$ngan baik maksu$dnya 

tanpa me$langgar atu$ran – atu$ran yang su$dah dite$tapkan pada agama te$ntang 

ke$haramannya se$pe$rti narkoba. Disisi lain Lu$kman me$nge$tahu$i bahwa agama 

me$miliki yang namanya ke$wajiban dan ke$wajiban itu$lah sholat dan dipe$rcayai 

u$mat be$ragama islma bahwa sholat dapat me$nce$gah kita dari pe$rbu$atan ke$ji 

dan mu$ngkar. 
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Pihak ke$polisian ju$ga me$nje$laskan ke$pribadiannya te$ntang bahaya 

pe$nyalagu$naan narkoba se$bagaiaman hasil wawancara yang disimpu$lkan 

bahwa Narkoba haru$s se$lalu$ dipantau$ pada pihak ke$polisian yang me$mang 

jalu$rnya te$rkait masalah narkoba. Se$lain itu$ narkoba sangatlah be$rbahaya bagi 

pe$laku$ u$tamanya dan itu$ akan be$rdampak pada ke$lu$arganya de$ngan waktu$ 

yang tidak dire$ncanakan. Dije$laskan ju$ga ole$h para DaI u$stad me$nyimpu$lkan 

bahwa sangat be$rbahaya pada ke$pribadian  ge$ne$rasi mu$slim dan ke$pribadiaan 

itu$ akan diru$sak ole$h narkoba itu$ se$ndiri, kare$na dampak positifnya me$mang 

tidak ada. 

3. Lingku$ngan 

Lingku$ngan dapat diartikan se$bu$ah dae$rah atau$ kawasan dan se$lu$ru$h 

bagian yang te$rdapat di dalamnya yang ada di se$kitar manu$sia dan 

me$mpe$ngaru$hi pe$rke$mbangan ke$hidu$pan manu$sia. Te$rkait te$ntang lingku$ngan 

u$paya yang dilaku$kan DaI U$stad me$nge$nai narasi dakwah yang tu$ju$annya 

me$nge$du$kasi agar tidak te$rje$ru$mu$s pe$nyalagu$naan narkoba yaitu$ me$mbe$rikan 

pe$mahaman yang baik atau$ pe$mahaman yang ade$m yang bisa dite$rimah di 

lingku$ngan masyarakat se$dangkan lingku$ngan pada bagian se$kolah 

me$laku$kan yang namanya swipping atau$ pe$me$riksaan pada anak se$kolah 

de$ngan waktu$ yang te$lah dise$pakati pada se$tiap pe$kannya se$bagaiaman u$paya 

u$ntu$k me$nce$gah makanan yang me$ngandu$ng zat te$rte$ntu$  dan rokok e$le$ktirk 

pada lingku$ngan anak se$kolah.Lu$kman se$laku$ pe$nggu$na narkoba ju$ga 

me$nje$laskan bahwa lingku$ngan faktor u$tama te$rje$ru$mu$snya pada hal – hal 

ne$gatif contohnya narkoba. 



70 

 

 

 

Pihak ke$polisian me$nje$laskan bahwa pe$nyalagu$naan narkoba di 

lingku$ngan khu$su$snya di Ke$camatan Sawitto yaitu$ pe$nyalagu$naan narkoba 

be$lu$m te$rlalu$ rawan pada lingku$ngan se$kolah dan hanya di lingku$ngan 

de$wasa yang u$mu$r 45 tahu$n. Me$nu$ru$t pihak ke$polisian Narkoba haru$s 

dibe$rsihkan khu$su$snya diwilayah ke$camatan Sawitto kabu$pate$n Pinrang. 

Kare$na dike$tahu$i bahwa narkoba sangata be$rbahaya dike$hidu$pan yang 

se$me$ntara ini ( Du$nia ) mau$pu$n di ke$abadian ( Akhirat ). 

 Me$nangani pe$rsoalan pe$nyalahgu$naan Narkoba pada lingku$ngan 

me$miliki hambatan yang te$lah dije$laskan yaitu$ hambatan yang se$ring dite$mu$i 

ole$h pihak ke$polisian yaitu$ jaringan pe$rsonil yang dimana dimaksu$d te$rkait 

jaringan pe$rsonal adalah dapat me$ru$ju$k pada jaringan are$a pribadi, hambatan 

yang ke$du$a yaitu$ minimnya pe$nge$tahu$an masyrakat te$ntang bahaya narkoba 

dan yang te$rakhir lingku$ngan itu$ se$ndiri, kare$na narkoba su$dah banyak 

macamnya. Disisi lain pihak ke$camatan Sawitto me$nje$laskan ju$ga data 

pe$nggu$na narkoba data yang dimaksu$d dikantor ke$camatan pada pihak 

kapolse$k. 

Dari pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h pe$ne$liti te$lah dike$tahu$i bahwa lokasi 

pe$ne$litian be$rte$mpat di kabu$pate$n pinrang Masalah pe$nyalahgu$naan di pinrang 

me$nu$nju$kkan adanya be$be$rapa faktor yang ke$mu$dian me$njadi pe$nye$bab timbu$lnya 

pe$nyalahgu$naan narkotika  te$rkhu$su$nya di kabu$pate$n pinrang. Maka dari itu$, di 

bawah ini pe$nu$lis akan me$ngu$raikan be$be$rapa faktor yang ke$mu$dian me$njadi 

pe$nye$bab timbu$lnya pe$nyalahgu$naan narkotika di kabu$pate$n pinrang yaitu$ se$bagai 

be$riku$t :  

a. Faktor diri  
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1) Ke$ingintahu$an yang be$sar u$ntu$k me$ncoba. 

2) Ke$inginan u$ntu$k me$ncoba-coba kare$na pe$nasaran. 

3) Ke$inginan u$ntu$k be$rse$nang-se$nang. 

4) Lari dari masalah atau$ rasa ke$bosanan dalam hidu$p. 

5) Me$ngidap ke$candu$an me$rokok dan minu$man ke$ras. 

6) Ke$tidaktahu$an te$ntang dampak ne$gatif pe$nyalahgu$naan narkotika  

b. Faktor Lingku$ngan  

1) Ke$lu$arga be$rmasalah. 

2) Salah satu$ anggota ke$lu$arga me$njadi pe$nggu$na atau$ pe$nyalahgu$na. 

3) Lingku$ngan pe$rgau$lan be$bas. 

4) Se$ring be$rku$nju$ng ke$ te$mpat hibu$ran. 

5) Ku$rangnya pe$ngawasan dari Orang tu$a/ke$lu$arga. 

6) Lingku$ngan social yang pe$nu$h pe$rsaingan. 

c. Faktor ke$te$rse$diaan narkotika  

1) Narkotika se$makin mu$dah didapat dan dibe$li. 

2) Harga narkoba se$makin mu$rah dan mu$dah dijangkau$. 

3) Narkotika se$makin be$ragam dalam je$nis, cara pe$makaiannya dan be$ntu$k 

ke$masan. 

4) Dipe$rkirakan masih banyak laboratoriu$m ge$lap narkotika yang masih 

be$lu$m te$ru$ngkap. 

5) Se$makin mu$dahnya akse$s inte$rne$t yang me$mbe$rikan informasi 

pe$mbu$atan narkotika. 

6) Bisnis narkotika yang me$njanjikan ke$u$ntu$ngan yang be$sar. 
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7) Pe$rdagangan narkotika dike$ndalikan ole$h sindikat yang ku$at dan 

profe$sional.  

Dalam pe$nanganan masalah pe$nyalahgu$naan narkotika ini pastinya ada 

hambatan yang ke$mu$dian dirasakan ole$h para aparat yang te$rkait, pe$me$rintah 

dan bahkan para dai kabu$pate$n pinrang. Hambatan inilah yang ke$mu$dian 

me$njadi ku$rang e$fe$ktinya capaian dalam me$u$wu$ju$dkan program P4GN 

(Pe$mbe$rantasan, Pe$nyalahgu$naan dan Pe$re$daran Ge$lap Narkotika). Hambatan 

itu$ diantaranya se$bagai be$riku$t : 

1) Masih ku$rangnya minat masyarakat  u$ntu$k me$nge$tahu$i dampak narkotika 

itu$ se$ndiri. 

2) Masih re$ndahnya le$mbaga pe$ndidikan me$ne$rapkan pola hidu$p se$hat tanpa 

narkotika. 

3) Masih ku$rangnya rasa ke$pe$du$lian dan ke$rjasama masyarakat dalam 

me$mbe$rantas pe$re$daran ge$lap narkotika. 

4) Ku$rangnya ke$rja sama antara orang tu$a atau$ masyarakat dalam 

me$me$rangi pe$nyalahgu$naan narkotika di kabu$pate$n pinrang. 

Di samping itu$, kare$na masalah pe$nyalahgu$naan narkotika bisa masu$k dalam 

bidang apapu$n, baik itu$ sosial, politik, e$konomi. Maka dibu$tu$hkan ju$ga u$paya u$paya 

yang me$mang dapat me$nce$gah be$rke$mbangnya pe$re$daran ge$lap narkotika. Ole$h 

kare$na itu$, pe$nu$lis akan me$ngu$raikan dan me$nje$laskan be$be$rapa u$paya u$paya yang 

ke$mu$dian haru$s dilaku$kan ole$h para aparat te$rkait, pe$me$rintah se$te$mpat, dan 

masyarakat di Kab. Pinrang dalam me$me$rangi pe$nyalahgu$naan dan pe$re$daran ge$lap 

narkotika.  

1. U$paya Promotif  
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U$paya promotif ini me$ru$pakan u$paya yang ditu$ju$kan ke$pada 

masyarakat yang be$lu$m pe$rnah me$makai narkotika atau$ bahkan be$lu$m 

me$nge$nal de$ngan narkotika. U$paya ini pada u$mu$mnya me$nce$gah te$rjadinya 

pe$nyalahgu$naan narkotika me$lalu$i se$bu$ah pe$mbinaan se$hingga tidak timbu$l 

se$bu$ah ke$inginan u$ntu$k me$nggu$nakan dan me$yalahgu$nakan narkotika. 

Program yang ke$mu$dian dilaku$kan para aparat te$rkait, pe$me$rintah se$te$mpat 

Kab. Pinrang  u$ntu$k u$paya promotif adalah de$ngan me$ngadakan program 

pe$latihan, dialog, pe$mbe$ntu$kan kade$r anti narkoba pada se$tiap le$mbaga.  

2. U$paya Pre$ve$ntif  

U$paya pre$ve$ntif ini me$ru$pakan u$paya yang ditu$ju$kan ke$pada 

masyarakat se$hat yang be$lu$m me$nge$nal narkotika agar me$nge$tahu$i se$lu$k 

be$lu$k narkotika se$hingga tidak te$rtarik u$ntu$k me$nggu$nakannya. U$paya ini 

ju$ga e$fe$ktif jika dibantu$ ole$h instansi dan institu$si lain te$rmasu$k le$mbaga 

swadaya masyarakat, ormas dan lain se$bagainya. Program yang ke$mu$dian 

bisa dilaku$kan  para aparat te$rkait dan pe$me$rintah se$te$mpat Kab. Pinrang  

u$ntu$k u$paya pre$ve$ntif disini adalah de$ngan me$ngadakan program kampanye$ 

anti pe$nyalahgu$naan narkotika, pe$masangan spandu$k, baliho, sticke$r bahaya 

narkoba dan pe$nyu$lu$han se$rta konse$ling.  
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3. U$paya Ku$ratif  

U$paya ku$ratif ini me$ru$pakan u$paya yang ditu$ju$kan ke$pada pe$makai 

narkotika. Tu$ju$annya adalah me$ngobati ke$te$rgantu$ngan dan me$nye$mbu$hkan 

pe$nyakit se$bagai akibat dari pe$makaian narkotika, se$kaligu$s me$nghe$ntikan 

pe$makaian narkotika. Tidak se$mbarang orang bole$h me$ngobati pe$makai 

narkotika, kare$na pe$makai narkotika se$ring diiku$ti ole$h masu$knya pe$nyakit 

pe$nyakit be$rbahaya se$rta ganggu$an me$ntal dan moral se$hingga pe$ngobatannya 

haru$s dilaku$kan ole$h dokte$r yang me$mpe$lajari narkotika se$cara khu$su$s. 

Program yang ke$mu$dian bisa dilaku$kan ole$h para aparat te$rkait dan 

pe$me$rintah se$te$mpat Kab. Pinrang  u$ntu$k u$paya ku$ratif disini adalah de$ngan 

me$ngadakan program pe$ngobatan khu$su$s bu$at para pe$makai dan 

pe$nyalahgu$na.  

4. U$paya Re$habilitatif  

U$paya re$habilitatif ini me$ru$pakan u$paya pe$mu$lihan ke$se$hatan yang 

ditu$ju$kan ke$pada pe$makai narkotika yang su$dah me$njalani program ku$ratif. 

Tu$ju$annya adalah agar ia tidak me$makai lagi dan be$bas dari pe$nyakit.maslaah 

yang paling me$ndasar dan su$lit dalam pe$nangan narkotika adalah me$nce$gah 

datangnya kambu$h se$te$lah pe$nde$rita se$le$sai me$njalani pe$ngobatan 

(de$toksifikasi). Kambu$h te$rse$bu$t dise$babkan ole$h pe$rasaan rindu$ dan 

ke$inginan yang ku$at akibat salah satu$ sifat narkotika, yaitu$ habitu$al. Satu$-

satu$nya cara yang dianggap e$fe$ktif adalah de$ngan re$habilitasi.  

Program yang ke$mu$dian bisa dilaku$kan ole$h para aparat te$rkait dan 

pe$me$rintah se$te$mpat Kab. Pinrang  u$ntu$k u$paya re$habilitatif disini adalah 

de$ngan me$ngadakan program re$habilitasi khu$su$s bu$at para pe$makai dan 
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pe$nyalahgu$na narkotika. Dalam program re$habilitasi yang ke$mu$dian bisa 

dilaku$kan ole$h para aparat te$rkait dan pe$me$rintah se$te$mpat Kab. Pinrang, 

me$re$ka me$mbagi 2 be$ntu$k re$habilitasi yaitu$ re$habilitasi me$dis dan re$habilitasi 

sosial. Re$habilitasi me$dis be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nghilangkan rasa ke$candu$an 

se$dangkan re$habilitasi sosial be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$mbalikan se$se$orang 

ke$mbali ke$ dalam kondisi yang se$mu$la. Re$habilitasi sosial ini me$ru$pakan 

u$saha lanju$tan dari re$habilitasi me$dis. Anak yang me$ngalami ke$te$rgantu$ngan 

itu$ biasanya tidak me$mpu$nyai rasa pe$rcaya diri se$hingga u$ntu$k 

me$nge$mbalikan rasa pe$rcaya diri te$rse$bu$t maka dilaku$kanlah u$paya 

re$habilitasi sosial ini.  

5. U$paya Re$pre$sif  

U$paya re$pre$sif ini me$ru$pakan u$paya pe$nindakan te$rhadap produ$se$n, 

bandar, pe$nge$dar dan pe$makai be$rdasarkan hu$ku$m yang be$rlaku$. U$paya ini 

dilaku$kan ole$h satu$an narkotika de$ngan me$laku$kan pe$nye$lidikan sampai ke$ 

pe$ngadilan. U$ntu$k u$paya bisa dilaku$kan ole$h para aparat te$rkait dan 

pe$me$rintah se$te$mpat Kab. Pinrang  hanya me$laku$kan koordinasi de$ngan 

le$mbaga le$mbaga yang me$mang be$rkaitan de$ngan pe$ne$gakan hu$ku$m, 

misalnya ke$polisian, LSM dan le$mbaga masyarakat lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1.  Gaya komu$nikasi dai dalam me$nanggu$lani pe$nyalahggu$naan narkoba di 

Kacamatan Sawitto Kabu$pate$n Pinrang. Gaya komu$nikasi Dai yang 

dilaku$kan te$rhadap pe$nyalagu$naan narkoba di ke$camatan Sawitto su$dah 

sangat baik, kare$na me$laku$kan e$mpat komu$nikasi yaitu$ komu$nikasi 

pe$rsu$asif, komu$nikasi Ase$rtif, komu$nikasi agre$sif dan komu$nikasi Pasif. 

2.  Faktor pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat yang dialami ole$h para dai dalam 

me$nyampaikan dakwa te$rkait pe$nyalahgu$naan narkoba di Kacamatan 

Sawitto Kabu$pate$n Pinrang. Adapu$n faktor pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambatnya 

itu$ dije$laskan me$lalu$i tiga yaitu$ Prilaku$, Ke$prbadian dan Lingku$ngan.  

B. Saran 

Adapau$n saran yang pe$nu$lis be$rikan dari hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan 

se$lama pe$ne$litian adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Pe$nyalagu$naan narkoba yang be$rbagai macam je$nisnya yang ada di 

Ke$camatan Sawitto Kabu$pate$n Pinrang. Su$paya se$ge$rah dibe$rantas ole$h 

pihak ke$polisian pada se$ktor masyarakat dan se$lalu$h me$nce$gah masu$knya 

pada lingku$ngan anak se$kolah. 

2. Hasil pe$ne$litian ini se$kiranya dapat me$njadi acu$an bagi pe$ne$liti lain u$ntu$k 

me$nge$mbakan atau$ me$ngore$ksi dan me$laku$kan pe$rbaikan se$pe$rlu$nya. 
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IV.  

V.  

VI.  

 

NAMA MAHASISWA : ISMAIL MARSU$KI DARMAN 

NIM    : 18.3100.025 

FAKU$LTAS   : U$SHU$LU$DDIN, ADAB DAN DAKWAH  

PRODI   : KOMU$NIKASI DAN PE$NYIARAN ISLAM 

JU$DU$L   : GAYA KOMU$NIKASI DAI DALAM ME$NANGGU$LANI 

      PE$NYALAHGU$NAAN NARKOBA DI  

  KACAMATAN SAWITTO KABU$PATE$N PINRANG 

PE$DOMAN WAWANCARA  

WAWANCARA UNTUK DA’I 

1. Bagaimana gaya u$stadz dalam be$rkomu$nikasi te$ntang me$nanggu$lani 

pe$nyalahgu$naan narkoba? 

2. Bagaimana narasi dakwa yang be$nar u$ntu$k me$nge$du$kasi para masyarakat agar 

tidak te$rje$ru$mu$s de$ngan pe$ngaru$h bu$ru$k lingku$ngan? 

3. Bagaimana pe$ndapat u$stasd te$ntang dampak narkoba te$rhadap ge$ne$rasi islam? 

4. Bagaimana strate$gi u$stasd dalam me$mbe$rikan e$du$kasi te$ntang bahayanya 

me$ngkomsu$msi narkoba? 

5. Bagaimana cara u$stadz u$ntu$k me$mbe$nte$ngi ge$ne$rasi islam te$rhadap pe$satnya 

pe$nggu$na narkoba saat ini? 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH  

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENULISAN SKRIPSI 
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WAWANCARA UNTUK  STAKEHOLDER 

PIHAK KE$POLISIAN 

1. Bage$mana tanggapan bapak te$ntang kasu$s pe$nyalahgu$naan narkoba di 

Kacamatan Sawinto Kabu$pate$n Pinrang? 

2. Bage$mana strate$gi pihak ke$polisian dalam me$mbe$rantas kasu$s pe$nyalahgu$naan 

narkoba? 

3. Apa hambatan yang di alami pihak ke$polisan dalam me$mbarantas kasu$s 

pe$nyalahgu$naan narkoba? 

PIHAK KACAMATAN 

1. bagaimana tanggapan bapak te$ntang kasu$s  pe$nyalahgu$naan narkoba di 

Kacamatan Sawitto? 

2. Bage$mana pihak kacamatan dalam me$nanggu$lani pe$nyalahgu$naan narkoba di 

Kacamatan Sawitto 

WAWANCARA UNTUK X PENGGUNA NARKOBA 

1. Apa yang me$latarbe$lakangi sodara se$hingga me$ngkomsu$msi narkoba? 

2. Apa yang sodara rasakan se$te$lah me$nggu$nakan narkoba? 

3. Apakah ada dampak positif yang di timblalkan se$te$lah sodara me$nggu$nakan 

narkoba? 

4. Apakah sodara tidak ada niat baik u$ntu$k be$rhe$nti me$ngkosu$msi narkoba? 

5. Apakah motivasi u$ntu$k anak agar tidak mu$dah te$rgiu$r dalam me$ngkomsu$msi 

narkoba? 

 

Pinrang, 10 Ju$ni 2024 

Pe$mbimbing,  
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TRANSKRIP WAWANCARA 

HASIL WAWANCARA UNTUK DA’I 

A. USTADZ SULAIMAN ANSAR 

1. Bagaimana gaya u$stasd dalam be$rkomu$nikasi te$ntang me$nanggu$lani 

pe$nyalahgu$naan narkoba? 

 Dalam komu$nikasi dakwah para dai me$laku$kan dakwah de$ngan 

me$mbe$rikan pe$mahaman ke$pada masyarakat te$ru$tama ge$ne$rasi mu$da 

te$ntang bahasa narkoba se$pe$rti dibe$rikan contoh kasu$s, dibe$ri atau$ 

dipe$rku$at dalil al-qu$r‟an atau$ haditz ju$ga dibe$ri ancaman, baik ancaman di 

du$nia dan akhirat. 

2. Bagaimana narasi dakwa yang be$nar u$ntu$k me$nge$du$kasi para masyarakat agar 

tidak te$rje$ru$mu$s de$ngan pe$ngaru$h bu$ru$k lingku$ngan? 

 Lingku$ngan diste$rilkan de$ngan pe$rbu$atan pe$ndidikan se$kolah se$tiap 

waktu$ dilaku$kan swipping ke$pada siswa me$ngantisipasi se$pe$rti pada 

makanan dan ju$ga rokok e$le$trik. 

3. Bagaimana pe$ndapat u$stasd te$ntang dampak narkoba te$rhadap ge$ne$rasi islam? 

 Sangat je$las bahwa dalam al-qu$ran me$ngatakan “se$su$nggu$hnya 

mu$daratnya le$bih be$sar daripada manfaatnya” Bahwa ke$tika kita 

me$nggu$nakan narkoba dampak positinya tidak ada . Te$ru$tama ge$ne$radi 

mu$da (islam). 

4. Bagaimana strate$gi u$stasd dalam me$mbe$rikan e$du$kasi te$ntang bahayanya 

me$ngkomsu$msi narkoba? 
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 Me$larang anak-anak me$nggu$nakan be$nda yang  me$ngarah pada narkoba 

te$rmasu$k rokok dan makanan yang dikomsu$msi nya. Anak-anak 

dijau$hkan dari bahan atau$ zat adiktif se$pe$rti le$m fox. 

5. Bagaimana cara u$stad u$ntu$k me$mbe$nte$ngi ge$ne$rasi islam te$rhadap pe$satnya 

pe$nggu$na narkoba saat ini? 

 Dimu$lai dari ke$lu$arga se$pe$rti tonggak pe$ndidikan contohnya pe$mahaman 

iman atau$ agama “didiklah anakmu$ de$ngan shalat”, “shalat bisa 

me$nce$gah dari pe$rbu$atan ke$ji dan mu$nkar”. 

B. USTADZ HAJI ANWAR 

1. Bagaimana gaya u$stadz dalam be$rkomu$nikasi te$ntang me$nanggu$lani 

pe$nyalahgu$naan narkoba? 

 Pada al-qu$r‟an atau$ haditz be$rkomu$nitas u$ntu$k me$nanggu$langi 

pe$nyalahgu$naan narkoba te$ntu$nya se$laku$ da‟i ju$ga banyak be$rkomu$niaksi 

de$ngan pihak ke$amanan. Be$rkolaborasi dalam me$nangani. 

2. Bagaimana narasi dakwa yang be$nar u$ntu$k me$nge$du$kasi para masyarakat agar 

tidak te$rje$ru$mu$s de$ngan pe$ngaru$h bu$ru$k lingku$ngan? 

 Me$mbe$rikan motivasi dan pe$mahaman bahwa se$lain be$rdampak pada diri 

se$ndiri ju$ga ke$pada ke$lu$arga se$rta be$rdampak pada du$nia akhirat 

3. Bagaimana pe$ndapat u$stasd te$ntang dampak narkoba te$rhadap ge$ne$rasi islam? 

 Dari se$gi yang be$rsangku$tan, dampak nya ne$gatif te$rmasu$k ke$pada 

ke$lu$arga, pro kontra, di lingku$ngan saling be$rpe$ngaru$h 

4. Bagaimana strate$gi u$stasd dalam me$mbe$rikan e$du$kasi te$ntang bahayanya 

me$ngkomsu$msi narkoba? 

 Me$mu$lai ke$pada ke$lu$arga, anak, me$mbe$ri contoh/me$mbe$ri ce$rminan. 
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5. Bagaimana cara u$stad u$ntu$k me$mbe$nte$ngi ge$ne$rasi islam te$rhadap pe$satnya 

pe$nggu$na narkoba saat ini? 

 Dilaku$kan se$jak dini me$mbe$rikan pe$mahaman te$ru$tama ke$pada anak 

pe$mu$la. 

C. USTADZ MUH. REDZWAN 

1. Bagaimana gaya u$stadz dalam be$rkomu$nikasi te$ntang me$nanggu$lani 

pe$nyalahgu$naan narkoba? 

 Be$rbicara me$nge$nai gaya komu$nikasi te$ntu$nya yang pe$rtamana kita 

gu$nakan gaya komu$nikasi pe$rsu$asif yaitu$ face$ to face$, pe$rson to pe$rson 

de$ngan itu$ le$bih e$fe$ktif yang dilaku$kan dalam u$paya dalam 

me$nanggu$langi narkoba. 

2. Bagaimana narasi dakwa yang be$nar u$ntu$k me$nge$du$kasi para masyarakat agar 

tidak te$rje$ru$mu$s de$ngan pe$ngaru$h bu$ru$k lingku$ngan? 

 Gaya yang be$nar u$ntu$k narasi yaitu$ gaya yang se$ju$k dan damai dan tidak 

me$nyinggu$ng pe$rasaan pe$nggu$na dan pada intiya komu$nikasi yang sifat 

nya ade$m yang dte$rima ole$h masyarakat. 

3. Bagaimana pe$ndapat u$stasd te$ntang dampak narkoba te$rhadap ge$ne$rasi islam? 

  Te$ntu$nya ne$gatif dan sangat bu$ru$k ke$tika me$njalar ke$ ge$ne$rasi islam 

kare$na se$pe$rti kita ke$tahu$i be$rsama  e$fe$k samping dari narkoba itu$ sangat 

be$sar dan akan me$nggangu$ stabilitas ke$hidu$pan be$rbangsa dan be$rne$gara. 

4. Bagaimana strate$gi u$stasd dalam me$mbe$rikan e$du$kasi te$ntang bahayanya 

me$ngkomsu$msi narkoba? 

 Dari  se$gi strate$gis, te$ntu$ kita haru$s mu$lai dari gaya komu$nikasi yang 

e$fe$ktif bagaimana saat pe$rtama me$ne$nangkan hati se$orang pe$nggu$na 
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se$te$lah be$rhasil me$ne$nangkan hati, kita be$ralih be$ge$mana me$me$nangkan 

fikiran, kare$na su$lit jika ingin be$rkomu$nikasi de$ngan pe$nggu$na de$ngan 

cara arogan, me$nyinggu$ng pe$rasaan tanpa me$mikirkan bagaimana cara 

me$ne$nangkan hatinya te$rle$bi dahu$lu$ lalu$ masu$k me$ne$nangkan fikiran. 

5. Bagaimana cara u$stad u$ntu$k me$mbe$nte$ngi ge$ne$rasi islam te$rhadap pe$satnya 

pe$nggu$na narkoba saat ini? 

 Pe$rtama mu$lai dari pe$ndidikan hal yang paling u$rge$at yang kita 

pe$rhatikan kare$na hal ini dimu$lai dari pe$ndidikan jadi pe$rbanyak ke$giatan 

produ$ktif dise$kolah salah satu$nya sosialisasi te$ntang bahaya narkoba, 

narkotika, miras, te$rmasu$k ju$di dana se$bagainya itu$lah salag satu$ u$paya 

u$ntu$k me$mbe$nte$ngi ge$ne$rasi islam. 

 

HASIL WAWANCARA UNTUK  STAKEHOLDER 

PIHAK KEPOLISIAN 

Kapolres Pinrang/ Kasat Narkoba 

1. Bagai$mana tanggapan bapak te$ntang kasu$s pe$nyalahgu$naan narkoba di 

Kacamatan Sawinto Kabu$pate$n Pinrang?   

 Be$rdasarkan database$ te$ntang pe$ngu$ngkapan tindak pidana masih 

dikate$gorikan be$lu$m te$rlalu$ rawan kare$na be$rdasarkan data 

pe$nyalahgu$naan narkoba be$lu$m masu$k pada lingku$ngan se$kolah/anak 

dibawah u$mu$r masih pada se$kitaran u$mu$r 45. 

2. Bage$mana strate$gi pihak ke$polisian dalam me$mbe$rantas kasu$s pe$nyalahgu$naan 

narkoba? 
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 Be$ru$pa pe$mbinaan/pe$nce$gahan te$rle$bih dahu$lu$ de$ngan cara me$laku$kan 

pe$nyu$lu$han ke$ se$kolah se$pe$rti e$du$kasi te$ntang dampak bahaya narkoba di 

lingku$ngan se$kolah, masyarakat u$mu$m se$pe$ri pasang baliho, adapu$n 

u$ntu$k anggota de$ngan cara modu$s pada pe$makai kita ke$mbangkan se$pe$rti 

fasilitas pe$ndu$ku$ng atau$ cara me$nge$nali se$se$orang/ciri-ciri te$rkhu$su$s 

ke$rja sama de$ngan masyarakat u$ntu$k me$mbantu$ laporan. 

3. Apa hambatan yang di alami pihak ke$polisan dalam me$mbarantas kasu$s 

pe$nyalahgu$naan narkoba? 

 Dalam kate$gori se$pe$rti jaringan pe$rsonil be$lu$m te$re$du$kasi te$ntang ciri-ciri 

dan pe$ralatan yang masih te$rbatas. Ke$du$a, te$ntang bagaimana pe$ran se$rta 

masyarakat dalam hal me$laporkan yang masih minim, se$pe$rti pihak 

ke$lu$arga,pihak ke$polisian me$nindaklanju$ti u$ntu$k re$habilitasi u$ntu$k 

ke$sadaran. Ke$tiga, minimnya pe$nge$tahu$an masyarakat te$ntang dampak 

narkoba. 

Kapolsek Watang Sawitto 

1. Bage$mana tanggapan bapak te$ntang kasu$s pe$nyalahgu$naan narkoba di 

Kacamatan Sawinto Kabu$pate$n Pinrang?   

 Jawaban di “polre$s pinrang” poin 1  

2. Bage$mana strate$gi pihak ke$polisian dalam me$mbe$rantas kasu$s pe$nyalahgu$naan 

narkoba? 

 U$nit babinkabtimnas tim yang me$nyatu$ de$ngan masyarakat se$pe$rti 

me$nyampaikan pe$nyu$lu$han se$rta me$ngajak masyarakat tidak te$rlibat 

narkoba, ke$lu$arga be$rpe$ran aktif me$ngawasi anaknya u$ntu$k tidak te$rlibat 
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dalam ke$giatan pe$makaian narkoba dan pe$rgau$lan be$bas yang te$rkadang 

te$rse$lip ke$giatan me$ngarah ke$ narkoba. 

3. Apa hambatan yang di alami pihak ke$polisan dalam me$mbarantas kasu$s 

pe$nyalahgu$naan narkoba? 

 Be$rdasarkan pe$ngalaman tim yang me$nangani be$rbagai macam ke$ndala 

kare$na narkoba su$dah disisipkan pada makanan dan minu$man yang 

me$me$rlu$kan e$kstra u$ntu$k me$nangangani kare$na be$ntu$k narkoba su$dah 

be$rvariasi su$lit u$ntu$k me$nde$te$ksi pada lingku$ngan masyarakat dan 

me$me$rlu$kan sosialisasi / instansi u$nit yg me$nangani agar masyarakat 

paham. 

PIHAK KACAMATAN 

1. Bagaimana tanggapan bapak te$ntang kasu$s pe$nyalahgu$naan narkoba di Ke$c. 

Sawitto.  

 Situ$asi dan kondisi wilayah kota te$rkait pe$nyalahgu$naan narkoba te$ntu$ 

signifikan te$ru$tama di pu$sat kota. Kare$na sigapnya pe$me$rintah dan 

pe$tu$gas (POLRI) kasu$s narkoba tidak te$rlalu$ te$rlihat, bisa dire$dam 

pe$nyalahgu$naannya. Pe$tu$gas yang te$rkaait yang se$lalu$ me$mantau$ situ$asi 

dite$mpat u$mu$m, me$sjid jadi tidak te$rlalu$ be$sar di kab.pinrang te$ru$tama di 

ke$c.sawitto  

2. Bagaimana pihak ke$camatan dalam me$nanggu$langi pe$nyalahgu$naan narkoba di 

Ke$c. Sawitto 

 Pihak ke$c. sawitto dalam pe$nanggu$langan se$tiap ada pe$rte$mu$an, se$pe$rti 

hari se$nin se$te$lah u$pacara be$nde$ra ole$h be$liau$ bapak camat diadakan 

age$nda se$tiap hari se$nin se$te$lah se$le$sai u$pacara modim-modim di au$la 
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atau$ ru$angan bapak camat se$lalu$ me$lalu$kan e$du$kasi ke$pada se$kcam, 

lu$rah, masyarakat u$ntu$k me$nyampaikan ke$pada ke$lu$arga agar tidak 

te$rkontaminasi pe$nyalahgu$naan narkoba. Be$gitu$ pu$la aparat te$rkait se$pe$rti 

polse$k, babinsa me$laku$kan sharing u$ntu$k me$nanggu$langi pe$nyalahgu$naan 

narkoba,u$ntu$k foku$s kare$na te$rmasu$k pe$nyakit me$nye$lu$ru$h. Adapu$n 

ge$ne$rasi pe$ne$ru$s yang su$dah te$rkontaminasi narkoba te$ntu$ tingkat 

ke$pe$rcayaannya tipis, ole$h kare$na itu$ kami (pihak) be$tu$l-be$tu$l 

me$nge$du$kasi masyarakat baik me$lalu$i pe$rte$mu$an atau$ ke$giatan di me$sjid 

me$lalu$i pe$ngu$mu$man u$ntu$k me$nyampaikan ke$pada orang tu$a agar 

me$njaga anak-anaknya te$rhindar dari bahaha narkoba. 

3. Be$rdasarkan data be$ru$pa ju$mlah pe$nggu$na narkoba 

 Di se$kre$tariat kami tidak pu$nya data, tapi di ke$lu$rahan disana babinsa 

timnas yang se$lalu$ tu$ru$n ke$ lapangan de$ngan dike$camatan / pak lu$rah. 

Data disana ada tapi dikantor ke$camatan pada pihak kapolse$k. 

 

HASIL WAWANCARA X PENGGUNA NARKOBA 

A. LUKMAN 

1. Apa yang me$latarbe$lakangi sodara se$hingga me$ngkomsu$msi narkoba? 

 Yang pe$rtama pe$rgau$lan, ke$hidu$pan saya waktu$ itu$ hidu$p di te$ngah 

te$ngah orang yang me$ngu$msu$msi dan ke$te$rgantu$ngan de$ngan narkoba 

akibat pe$rgau$lan itu$ akhirnya ingin me$ncoba se$te$lah me$ncoba akhirnya 

jadi ke$candu$an. 

2. Apa yang sodara rasakan se$te$lah me$nggu$nakan narkoba? 
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 Pada saat kita me$ngomsu$msi narkoba saat itu$, me$nganggap diri se$nang, 

ge$mbira tapi se$te$lah le$pas te$rnyata ke$se$nangan hanya se$me$ntara dan 

sangat se$me$ntara itu$pu$n orang yang me$rasah se$nang itu$ karna se$pe$rti kita 

dibawa du$nia khayal se$pe$rti hidu$p bu$kan du$nia nyata artinya imajinasi 

gaya khayal yang tinggi. 

3. Apakah ada dampak positif yang di timblalkan se$te$lah sodara me$nggu$nakan 

narkoba? 

 Pada saat kita me$ngomsu$msi kita anggap ada positifnya tapi se$te$lah 

se$karang saya sadari te$rnyata tidak ada se$dikit pu$n positif bahkan 

ne$gatifnya le$bih banyak me$njadi malas, be$rbu$at hal yang tidak be$nar, 

me$njadi pe$ncu$ri dan macam- macam se$bagainya, kare$na pada saat itu$ kita 

me$nganggap bahwa hal ini be$nar kare$na kita le$bih banyak me$nggu$nakan 

daya me$nhayal, tapi se$te$lah disadari te$rnyata apa yang difikirkan du$lu$ 

se$mu$a ne$gatif tidak ada positif se$dikit pu$n. 

4. Apakah sodara tidak ada niat baik u$ntu$k be$rhe$nti me$ngkosu$msi narkoba? 

 Pe$rtama faktor u$mu$r ke$de$wasaan yang akhirnya kita bisa me$lihat bahwa 

tidak haru$s se$pe$rti didu$nia narkoba itu$ se$ndiri, ke$du$a kita orang yang 

be$ragama dari dasar agama itu$lah mu$ncu$l bahwa te$rnyata me$nggu$nakan 

narkoba adalah pe$rbu$atan se$sat itu$lah yang te$rtanam akhirnya be$ru$saha 

se$maksimal mu$ngkin dan pe$nggu$na narkoba itu$ se$ndiri tidak se$me$rta- 

me$rta lansu$ng bisa be$rhe$nti me$makan waktu$ dan pu$nya prose$s, satu$ ku$nci 

ke$be$rhasilan kalau$ kita su$dah cu$ci tangan kare$na kita islam itu$lah ku$nci, 

se$lagi hal itu$ be$lu$m dijadikan acu$an/patokan bahwa be$ribadah itu$ bisa 
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me$nge$lu$arkan kita dari pe$rbu$atan jahat dan se$gala macam pe$rbu$atan yang 

tidak be$nar maka kita tidal bisa le$pas dari narkoba. 

5. Apakah motivasi u$ntu$k anak mu$da agar tidak mu$dah te$rgiu$r dalam 

me$ngkomsu$msi narkoba? 

 Pe$rtama sadari diri bahwa me$lihat orang yang pe$rna me$njadi pe$candu$ 

narkoba atau$ yang masih me$njadi pe$candu$ narkoba. Bahwa me$re$ka 

pe$candu$ tidak me$miliki masa de$pan dan orang yang su$dah le$pas dari 

narkoba itu$ se$ndiri baru$ mu$lai ke$hidu$pan yang le$bih baik, me$mu$lai dari 

nol, ke$tiga. Jaga pe$rgau$lan yang paling pe$nting hindari orang-orang yang 

me$ngomsu$msi narkoba/pe$candu$ narkoba, kapan anda/kalian te$rgiu$r atau$ 

se$lalu$ be$rgau$l de$ngan me$re$ka se$he$bat apapu$n me$ntal anda, se$ku$at apapu$n 

iman anda pasti anda akan iku$t. Jadi ku$nci u$tama he$ndari narkoba dan 

sadari bahwa narkoba itu$ se$ndiri e$fe$knya sangat tidak bagu$s(Bu$ru$k) 

oraang yang me$ngomsu$msi sabu$. Jika orang tu$a bisa di ju$al/laku$ maka 

orang tu$anya pu$n me$re$ka  ju$al. Jadikan acu$an/patokan dalam hidu$p 

bahwa me$njadi se$orang pe$nggu$na narkoba tidak ada satu$pu$n positifnya. 

B. MULIYADI 

1. Apa yang me$latarbe$lakangi sodara se$hingga me$ngkonsu$msi narkoba? 

 Yang me$jadi pe$rsalan pe$rtama ke$napa saya bisa te$rju$n dalam 

me$ngonsu$msi barang te$rlarang itu$ kare$na adanya pe$rgau$lan be$bas tau$ 

adanya ke$tidak bisanya saya me$ngontrol diri saya agar tidak bisa 

me$mbu$at hal hal positif,  jadi itu$ adalah faktor u$tama ke$napa saya bisa 

me$ngonsu$msi narkoba pada saat itu$ dan ju$ga kare$na saya jarang be$rgau$l 

de$ngan orang-orang yang bisa me$ngajak saya ke$ hal-hal baik.  
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2. Apa yang sodara rasakan se$te$lah me$nggu$nakan narkoba? 

 Me$nu$ru$t saya atau$ me$nu$ru$t yang saya rasakan, kan se$tiap individu$ pasti 

ada pe$rbe$daan dari se$gi ke$nikmatan yang di alami, kalau$ saya pada saat 

kita te$lah me$ngonsu$msi narkoba yang kita rasakan adalah pikiran te$nang 

dan se$rasa hidu$p du$nia ini se$pe$rti tidak ada masalah, tidak ada be$ban jadi 

se$mu$a yang di rasakan itu$ hanya ke$nyamanan, bagaimana kita tidak 

ke$candu$an kalau$ e$fe$knya me$mang me$njanjiikan ke$nikmatan. 

3. Apakah ada dampak positif yang di timblalkan se$te$lah sodara me$nggu$nakan 

narkoba? 

 Dampak positif pasti ada u$ntu$k yang masih me$ngonsu$msi barang 

te$rse$bu$t, kalau$ dampak positif yang ditanyakan u$ntu$k mantan pe$ngu$na 

narkoba itu$ sama se$kali tidak ada. 

4. Apakah sodara tidak ada niat baik u$ntu$k be$rhe$nti me$ngkosu$msi narkoba? 

 Saya pikir niat baik u$ntu$k be$rhe$nti me$ngkonsu$msi narkoba itu$ su$dah pasti 

ada kare$na saya se$karang su$dah tidak me$nggu$nakan barang te$rse$bu$t 

kare$na saya tau$ barang te$rse$bu$t tidak baik u$ntu$k diri saya dan ju$ga pasti 

be$rdampak pada ke$lu$arga saya ju$ga. 

5. Apakah motivasi u$ntu$k anak mu$da agar tidak mu$dah te$rgiu$r dalam 

me$ngkomsu$msi narkoba? 

 Jadi te$ru$ntu$k se$mu$a kalangan yang be$lu$m te$rkontaminasi de$ngan 

narkoba, saya me$mohon u$ntu$k kaian se$mu$a agar bisa me$njaga diri 

masing-masing kare$na kalau$ bu$kan kita yang me$nce$gah siapa lagi. Jadi 

mari kita sama-sama u$ntu$k me$nce$gah agar para ge$ne$rasi kita tidak 

te$rkontaminasi barang te$rse$bu$t. 
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Su$rat Pe$rmohonan Izin Pe$laksanaan Pe$ne$litian 
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Su$rat Ke$te$rangan Te$lah Me$laku$kan Pe$ne$litian 
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Daftar Kasu$s Pe$nyalahgu$naan Narkoba Di Kabu$pate$n Pinrang Tahu$n 2022 
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Daftar Kasu$s Pe$nyalahgu$naan Narkoba Di Kabu$pate$n Pinrang Tahu$n 2023 
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Daftar Kasu$s Pe$nyalahgu$naan Narkoba Di Kabu$pate$n Pinrang Tahu$n 2024 
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Su$rat Ke$te$rangan Wawancara Satgas Narkoba Kabu$pate$n Pinrang 
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Su$rat Ke$te$rangan Wawancara Kapolse$k Watang Sawitto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 

 

 

 

Su$rat Ke$te$rangan Wawancara Se$kcam Watang Sawitto 
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Su$rat Ke$te$rangan Wawancara dai Pe$rtama 
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Su$rat Ke$te$rangan Wawancara Da‟I Ke$du$a 
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Su$rat Ke$te$rangan Wawancara Da‟I Ke$tiga 
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Su$rat Ke$te$rangan Wawancara Mantan Pe$nggu$na Narkoba Pe$rtama 
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Su$rat Ke$te$rangan Wawancara Mantan Pe$nggu$na Narkoba Ke$du$a 
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Doku$me$ntasi Wawancara Kasat Narkoba   
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Doku$me$ntasi Wawancara Kapolse$k Watang Sawitto 
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Doku$me$ntasi Wawancara Ke$pala Ke$camatan Watang Sawitto 
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Doku$me$ntasi Wawancara  Para Da‟i  
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Doku$me$ntasi Wawancara  Para Da‟i  
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Doku$me$ntasi Wawancara Mantan Pe$nggu$na Narkoba 
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massu$rowalie$ ke$camatan mattiro sompe$ Kabu$pate$n Pinrang, se$rta me$laku$kan Prakte$k 
Pe$ngalaman Lapangan (PPL) di Kantor TV Pe$du$li Kota Pare$pare$. Pada tahu$n 2023 
akhirnya pe$nu$lis be$rhasil me$nyu$su$n dan me$nye$le$saikan Skripsi de$ngan ju$du$l “Gaya 
Komunikasi DaI Dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Narkoba Di Kecamatan 
Sawitto Kabupaten Pinrang” 

 


